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ABSTRAK 

Andi Ghefira Salzabila, Ihyani Malik, Hafiz Elfiansya Parawu. Pengaruh 

Pengawasan Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Negeri Sipil Bagian Biro 

Umum Di Sekretariat Daerah Sulawesi Selatan. 

  

Pengawasan atau controlling, yaitu suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

menjamin agar penyelenggaraan suatu kegiatan dapat berjalan sesuai dengan yang 

direncanakan. Indikator pengawasan adalah penetapan standar, penilaian atau 

evaluative, tindakan koreksi dan pengukuran kerja. Pengukuran produktivitas 

merupakan suatu alat manajemen yang penting di semua tingkat ekonomi. Oleh 

karena itu kita harus menentukan tingkat produktivitas tersebut. Adapun indikator 

yang mempengaruhi produktivitas adalah kecakapan pegawai, hasil yang dicapai, 

semangat kerja, pengembangan diri, mutu dan efisiensi. Pegawai Negeri Sipil 

berkedudukan sebagai unsur aparatur negara yang bertugas untuk memberikan 

pelayanan kepada masyarakat secara profesional, jujur, adil, dan merata dalam 

penyelenggaraan tugas negara, pemerintahan, dan pembangunan. Tujuan penelitian 

ini untuk mendeskripsikan dan menjelaskan pengaruh pengawasan terhadap 

produktivitas Pegawai Negeri Sipil Bagian Biro Umum Di Sekretariat Daerah 

Sulawesi Selatan. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap produktivitas kerja 

pegawai negeri sipil bagian biro umum di sekretariat daerah sulawesi selatan. 

Populasi penelitian yaitu pns di biro umum di kantor gubernur sulawesi selatan 

yang berjumlah 67 orang dengan teknik sample menggunakan sample random 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan uji prasyarat data dan regresi 

linear sederhana. Berdasarkan hasil penelitian uji lineritas nilai F dari output 

diperoleh nilai F hitung = 1,534 sedangkan F tabel =  4,02. Jika F hitung < F tabel, 

H0 dengan nilai 1,534 <4,02 dapat dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan 

dari pengawasan (X) dengan Produktivitas (Y). 

 

Kata Kunci:  Pegawai Negeri Sipil, Pengawasan, Produktivitas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di zaman modern saat ini sumber daya manusia dalam suatu organisasi 

merupakan individu yang bekerja untuk menggerakkan suatu organisasi 

sekaligus sebagai aset yang harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. 

Dalam sebuah organisasi sangat penting memiliki kualitas sumber daya manusia 

yang berkualitas dan berkompeten hal tersebut dikarenakan mampu 

menyeimbangkan internal organisasi. Keseimbangan internal tersebut 

mencakupi tujuan, sasaran, serta aktivitas dari berbagai pihak yang ada dalam 

organisasi tersebut.Sumber daya manusia dalam hal ini tenaga kerja selalu 

berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi karena manusia 

sebagai perencana, pelaku serta penentu terwujudnya tujuan organisasi. 

Sumber Daya Manusia atau PNS yang efektif dan terarah merupakan 

kunci menuju peningkatan sebuah organisasi sehingga kebijakan organisasi 

untuk menggerakkan sumber dayanya sangat dibutuhkan. Dalam suatu 

organisasi perusahaan maupun instansi pemerintah membutuhkan pengawasan 

yang baik pada pegawainya demi menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 

produktif. Produktifitas yang meningkat dihasilkan dari kinerja seseorang atau 

pegawai yang di lihat dari cara seseorang bekerja dengan baik dan benar agar 

bisa sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan dari pihak perusahaan dan 

mendapatkan target yang ditentukan. 
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Pegawai Negeri Sipil (PNS) merupakan salah satu faktor utama yang 

sangat penting dalam suatu organisasi. Dalam wadah kegiatan itu, setiap PNS 

harus jelas tentang tugas, wewenag dan tanggung jawabnya masing-masing. 

Pemanfaatan PNS secara efektif, merupakan jalan bagi suatu organisasi untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup dan pertumbuhan di masa yang akan 

datang. Dengan kata lain, keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi 

tergantung pada skill maupun keterampilan PNS-nya masing-masing yang 

bekerja di dalamnya.  

Berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 57 

Tahun 2012 tentang Tugas Pokok, Fungsi, dan Rincian Tugas Jabatan Struktural 

pada Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan maka kedudukan Biro Umum 

Dan Perlengkapanmerupakan unsur penunjang Pemerintah Daerah dalam 

lingkup Sekretariat Daerah yang dipimpin oleh seorang Kepala Biro yang berada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada  Asisten Administrasi. Tugas pokok 

tersebut yaitu menyiapkan bahan, koordinasi, pembinaan, fasilitasi, monitoring 

serta evaluasi penyusunan dan penyelenggaraan kebijakan di bidang 

ketatausahaan, kearsipan, rumah tangga, perjalanan dinas dan keuangan 

sekretariat daerah provinsi serta merumuskan program dan analisa kebutuhan 

perlengkapan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian dan inventarisasi serta 

pembinaan barang.  

Sebagai bagian dari dukungan pemerintah daerah di lingkungan 

Sekretariat Daerah tentu Biro Umum Sekretariat Daerah tentunya mempunyai 

tugas dan rencana pekerjaan yang sangat penting. Karena dalam pelaksanaan 
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tugasnya Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan harus 

berpedoman pada mekanisme dan prosedur yang telah ditetapkan oleh 

organisasi, baik itu lembaga atau pemimpin kantor harus memiliki keterampilan 

teknis serta mampu meningkatkan mutu kerja dalam proses pelaksanaan 

tugasnya, sehingga tujuan yang telah direncanakan sebelumnya oleh organisasi 

dapat dicapai dengan cara yang baik. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan diketahui bahwa 

pelayanan di Biro Umum tingkat kepuasan sebesar 67,1% dalam bentuk diagram 

lingkaran responden yang merasa sangat puas. Hal tersebut menunjukkan tingkat 

kinerja Biro Umum sudah mencapai taraf baik dalam pelayanannya. Namun 

perlu ditingkatkan lagi karena keterampilan Pegawai Negeri Sipil (PNS) masih 

ada yang gagap teknologi sehingga kerapkali dibantu oleh tenaga non Pegawai 

Negeri Sipil (PNS). Dengan demikian tupoksi dan jabatannya tentu berpengaruh 

terhadap kinerjanya.  

Hal tersebut memerlukan pengawasan yang ketat terhadap pegawai 

ketika bekerja dan berkomitmen bersama mewujudkan suasana kerja yang 

produktif, karena faktor terpenting dalam mencapai tujuan organisasi 

dilingkungan pemerintahan adalah dengan meningkatkan produktivitas kerja 

pegawai yang berhubungan dengan kemampuan pegawai bekerja secara 

produktif untuk menghasilkan kualitas kerja yang baik (Abd Choliq, 2021) . 

Upaya meningkatkan produktivitas kerja pimpinan dapat melakukan 

pengawasan langsung maupun tidak langsung, seperti melakukan pengamatan 

ditempat kerja, memberikan laporan baik tertulis maupun lisan, dan sebagainya.  
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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas Pegawai Negeri 

Sipil (PNS). Salah satunya yaitu pengawasan yang merupakan salah satu dari 

fungsi manajemen. Pengawasan mempunyai pengaruh terhadap produktivitas 

kerja karena dengan adanya pengawasan kerja yang baik maka suatu pekerjaan 

akan dapat berjalan dengan lancar dan dapat menghasilkan suatu hasil kerja yang 

optimal. Oleh karena, itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Pengawasan Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai 

Negeri Sipil Bagian Biro Umum Di Sekertariat Daerah Sulawesi Selatan” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasam diatas, maka dapat dirumuskan masalah yang 

ingin diteliti, yaitu : 

1. Seberapa baik pengawasan Pegawai Negeri Sipil (PNS) bagian Biro Umum 

di Sekertariat Daerah Sulawesi Selatan? 

2. Seberapa baik produktivitas kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) bagian Biro 

Umum di Sekertariat Daerah Sulawesi Selatan? 

3. Seberapa besar pengaruh pengawasan terhadap produktivitas kerja Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) bagian Biro Umum di Sekertariat Daerah Sulawesi 

Selatan? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui seberapa baik pengawasan Pegawai Negeri Sipil (PNS) bagian 

Biro Umum di Sekertariat Daerah Sulawesi Selatan 
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2. Mengetahui seberapa baik produktivitas kerjaPegawai Negeri Sipil (PNS) 

bagian Biro Umum di Sekertariat Daerah Sulawesi Selatan 

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh pengawasan terhadap produktivitas 

kerjaPegawai Negeri Sipil (PNS) bagian Biro Umum di Sekertariat Daerah 

Sulawesi Selatan  

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan agar dapat menambah ilmu dan wawasan 

yang didapat selama menempuh pendidikan di bangku kuliah agar bisa 

diimpementasikan mengenai pengawasan, produktivitas kerja, dan kinerja 

pegawai. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat praktis yaitu 

bisa menjadi salah bahan masukan untuk instansi agar bisa lebih 

mengembangkan sumber daya manusia yang berorientasi pada produktivitas 

kerja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Tujuan dari penelitian sebelumnya adalah untuk mendapatkan 

perbandingan dan referensi. Selain mengatasi anggapan kesamaan dengan 

penelitian ini, peneliti memasukkan hasil penelitian sebelumnya ke dalam 

tinjauan pustaka ini sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti / 

Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Sispi Indah Sari / 

2020 

Pengaruh Pengawasan 

Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Produktivitas 

Kerja Pegawai PT. 

HERVENIA KAMPAR 

LESTARI SUNGAI 

PINANG 

Berdasarkan hasil 

rekapitulasi 

tanggapan responden 

mengenai 

pengawasan preventif 

dan pengawasan 

represif  pada PT. 

Hervenia Kampar 

Lestari yang berada di 

Sungai Pinang (Riau) 

berada dalam kategori 

baik. Hal ini 

dikarenakan adanya 

pengawasan yang baik 

dari perusahaan 

2. Ekal Nugraha/2020 Pengaruh Pelatihan dan 

Pengawasan terhadap 

Berdasarkan analisa 

hasil temuan 
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No. Nama Peneliti / 

Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Produktivitas Kerja 

pada Dinas 

Perdangangan Kota 

Medan 

penelitian yang 

dilakukan dengan 

menyebar angket pada 

pegawai PT. Pacific 

Palmindo Industri 

(Belawan), 

menyimpulkan bahwa 

pegawai pada PT. 

Pacific Palmindo 

Industri 

(Belawan) merasa 

pelatihan telah 

berjalan dengan baik . 

Hal ini ditandai 

dengan 

Kantor instansi 

memberikan proses 

belajar atau pelatihan 

dengan baik, pegawai 

Mendapatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan yang 

lebih dalam pelatihan 

yang 

diberikan oleh kantor 

instansi. Proses 

belajar yang tidak 

terhambat akan 

memberikan 
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No. Nama Peneliti / 

Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

pengetahuan yang 

maksimal kepada 

pegawai. Pelatihan 

yang 

diberikan perusahaan 

telah menambah 

pengetahuan pegawai, 

pegawai akan 

bekerja dengan 

memahami setiap 

pembelajaran yang 

diberikan didalam 

kantor 

instansi.  

3.  Annisa 

Rahmadianita/2022 

Pengaruh Pengawasan 

Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja 

Pegawai pada PT. 

Andalas Karya Mulia 

Pekan Baru 

Berdasarkan data pada 

tabel tersebut, hasil 

skor total untuk 

variabel pengawasan 

kerja pegawai pada 

PT. Andalas Karya 

Mulia Pekanbaru 

adalah sebesar 2.410 

pada skala penelitian 

skor tersebutberada 

pada rentang skala 

antara 4.502-3.644 

yang termasuk 

kategori baik.  
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No. Nama Peneliti / 

Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

4. Rantika Rasafti/2019 Pengaruh Pengawasan 

Kerja Terhadap 

Produktivitas Pegawai 

Pada Pemanen Afdeling 

IPT.Perkebunan 

Nusantara IV Adolina 

Melihat nilai rata-rata 

diketahui bahwa 

pemanen afdeling I 

PT. Perkebunan 

Nusantara IV Adolina 

memiliki produktivits 

dengan nilai rata-rata 

29,05 sedangkan 

pengawasan dengan 

nilai rata-rata 71,23. 

 

B. Tinjauan Teori dan Konsep  

1. Pegawai Negeri Sipil 

a. Definisi Pegawai Negeri Sipil 

Pengertian Pegawai Negeri menurut Undung-Undang Pokok-Pokok 

Kepegaaian nomor 43 tahun 1999 tentang perubahan atas Undang-Undang 

nomor 8 Tahun 1974 tentang pokok-pokok tentang kepegawaian adalah 

sebagai berikut :“Pegawai Negeri adalah setiap warga negara Republik 

Indonesia yang telah memenuhi syarat yang ditentukan, diangkat oleh 

pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu jabatan negeri, atau 

diserahi tugas negara lannya, dan digaji berdasarkan peraturan perundang-

undangan yang berlaku”. 

Pegawai Negeri berkedudukan sebagai unsur aparatur negara yang 

bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara 

profesional, jujur, adil, dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara, 
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pemerintahan, dan pembangunan. Sebagaimana diketahui bahwa pegawai 

negeri merupakan unsur pendukung pelaksana dalam membantu 

pemerintah dalam roda pembangunan. 

b. Syarat-Syarat Menjadi PNS 

Adapun persyaratan yang harus dipenuhi oleh seseorang untuk 

menjadi Pegawai Negeri Sipil menurut Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia nomor 11 tahun 2002 tentang perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 98 tahun 2000 tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil 

adalah : 

a) Warga Negara Indonesia 

b) Berusia minimal 18 tahun dan maksimal 35 tahun 

c) Tidak pernah dihukum penjara atau kurungan berdasarkan keputusan 

pengadilan yang sudah mempunyai kekuatan hukum yang tetap, karena 

melakukan suatu tindak pidana kejahatan. 

d) Tidak pernah diberhentikan dengan hormat tidak atas permintaan sendiri 

atau tidak dengan hormat sebagai Pegawai Negeri Sipil atau diberhentikan 

dengan tidak hormat sebagai pegawai swasta 

e) Tidak berkedudukan sebagai calon/pegawai negeri 

f) Mempunyai pendidikan, kecakapan, atau keahlian yang diperlukan 

g) Berkelakuan baik 

h) Sehat jasmani dan rohani 

i) Bersedia ditempatkan diseluruh wilayah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia atau negara lain yang ditentukan pemerintah. 
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j) Syarat-syarat lain yang ditentukan dalam persyaratan jabatan. 

c. Kewajiban dan Hak PNS 

Menurut pasal 21 dan pasal 23 UU Nomor 5 Tahun 2014 Tentang 

Aparatur Negeri Sipil, PNS mempunyai hak dan kewajiban sebagai berikut: 

Pasal 21 

PNS berhak memperoleh gaji, tunjangan, fasilitas, cuti, jaminan 

pensiun, jaminan hari tua, perlindungan dan pengembangan kompetensi. 

Pasal 23 

PNS berkewajiban setia dan taat pada Pancasila, UUD 1945, 

pemerintahan yang sah, menjaga persatuan dan kesatuan bangsa, 

melaksanakan kebijakan yang dirumuskan pejabat pemerintah yang 

berwenang, menaati ketentuan peraturan perundang-undangan, 

melaksanakan tugas kedinasan dengan penuh pengabdian, kejujuran, 

kesadaran, dan tanggung jawab, menunjukan integritas dan keteladanan 

dalam sikap, perilaku, ucapan dan tindakan kepada setiap orang, baik di 

dalam maupun di luar kedinasan, menyimpan rahasia jabatan dan hanya 

dapat mengemukakan rahasia jabatan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, serta bersedia ditempatkan di seluruh wilayah negara 

kesatuan Republik Indonesia. 

2. Pengawasan 

a. Pengertian pengawasan  

Berdasarkan kamus bahasa indonesia disebutkan pegawasan 

berasal dari kata “awas” yangberarti mengamati dan menjaga baik-baik. 
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Maka secara harafiah pengawasan adalah segala sesuatu yang berkaitan 

dengan proses penjagaan dan pengarahan yang dilaukan secara sungguh-

sunguh agar objek yang diawasi dapat berjalan semestinya. 

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur  Negara nomor 19 

tahun 1996 menyebutkan pengawasan adalah seluruh proses kegiatan 

penilaian terhadap objek pengawasan dan atau kegiatan tertentu dengan 

tujuan untuk memastikan apakah pelaksanaan tugas dan fungsi dari objek 

pengawasan tersebut telah sesuai dengan yang ditetapkan. (Kemhan, 

2019). 

Pengawasan atau controlling, yaitu suatu kegiatan yang bertujuan 

untuk menjamin agar penyelenggaraan suatu kegiatan dapat berjalan 

sesuai dengan yang direncanakan. Hal ini dapat dikaitkan dengan hukum 

pemerintahan. Pengawasan juga dapat diartikan sebagai kegiatan untuk 

menjamin sikap dan tindakan pemerintah aparat administrasi berjalan 

sesuai dengan aturan hukum yang berlaku. Kemudian jika dikaitkan 

dengan Hukum Tata Negara, pengawasan dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan yang bertujuan untuk tujuan jaminan agar penyelenggaraan 

negara oleh lembaga-lembaga kenegaraan dapat berjalan sesuai dengan 

hukum yang berlaku (Mustika, 2018). 

Pengawasan pelayanan publik dapat dilakukan oleh berbagai 

pihak. Pengawasan pelayanan publik dapat memberikan kepastian hukum. 

Dalam hal ini adanya kepastian waktu yaitu keputusan diterbitkan paling 

lama 10 hari dan apabila tidak diterbitkan dianggap mengabulkan, dan 
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apabila keputusan telah diterbitkan tetapi merugikan bisa memohon ke 

pengadilan Tata Usaha Negara. Jika ada tindakan malaadministrasi dapat 

dilaporkan kepada Ombudsman. Dalam mengatasi KKN (korupsi, kolusi, 

dan nepotisme) hal ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2001. Namun dalam aturan ini hanya mengawasi secara represif, 

sedangkan seharusnya pengawasan pelayanan publik dilakukan secara 

preemptive oleh atasan dan preventif yang dilakukan oleh aparat 

pengawasan intern pemerintah (APIP) sebelum terjadi kerugian negara ( 

Asyikin, 2020). 

b. Konsep pengawasan  

Konsep pengawasan dari Mockler ialah menekankan pada hal-hal 

berikut, yaitu: (1) harus adanya rencana, standar atau tujuan sebagai tolak 

ukur yang ingin dicapai, (2) adanya proses pelaksanaan kerja untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan, (3) adanya usaha membandingkan 

mengenai apa yang telah dicapai dengan standar, rencana, atau tujuan yang 

telah ditetapkan, dan (4) melakukan tindakan perbaikan yang diperlukan. 

Dengan demikian konsep pengawasan dari Mockler ini terlihat bahwa ada 

kegiatan yang perlu direncanakan dengan tolak ukur berupa kriteria, 

norma-norma dan standar, kemudian dibandingkan, mana yang 

membutuhkan koreksi ataupun perbaikan-perbaikan. (Inspektorat Sulbar, 

2020). 
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c. Jenis-jenis Pengawasan 

Dalam hal pengawasan pelayanan publik, selain menjadi tugas, 

fungsi dan kewenangan Ombudsman RI masih belum banyak yang 

mengetahui bahwa ada elemen lain yang memiliki tugas tersebut. Pasal 35 

UU Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik (UU Pelayanan 

Publik) mengatur bahwa pengawas pelayanan publik terbagi menjadi 2 

yaitu pengawas internal dan eksternal. Pengawasan internal 

penyelenggaraan pelayanan publik dilakukan melalui: (1) Pengawasan 

penyelenggaraan pelayanan publik dilakukan oleh pengawas internal dan 

pengawas eksternal. (2) Pengawasan internal penyelenggaraan pelayanan 

publik dilakukan melalui: a. pengawasan oleh atasan langsung sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan; dan b. pengawasan oleh pengawas 

fungsional sesuai dengan peraturan perundang-undangan (3) Pengawasan 

eksternal penyelenggaraan pelayanan publik dilakukan melalui: a. 

pengawasan oleh masyarakat berupa laporan atau pengaduan masyarakat 

dalam penyelenggaraan pelayanan publik,b. pengawasan oleh 

Ombudsman sesuai dengan peraturan perundang-undangan; dan c. 

pengawasan oleh Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah Provinsi, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten/Kota. 

1. Pengawasan Internal 

Jika kita berharap pelayanan publik semakin hari semakin baik 

maka pengawasan internal menjadi hal yang sangat penting untuk 

dilakukan dalam penyelenggaraan pelayanan publik. UU Pelayanan 
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Publik membagi pengawas internal yaitu pengawasan oleh atasan 

langsung dan pengawasan oleh pengawas fungsional sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan. Salah satu yang dapat dilakukan oleh 

pengawas internal, khususnya oleh atasan langsung yaitu dengan 

melakukan evaluasi kinerja penyelenggaraan pelayanan publik. 

Evaluasi kinerja penyelenggaraan pelayanan publik ini telah 

diatur dalam Permenpan RB Nomor 17 Tahun 2017 tentang Pedoman 

Penilaian Kinerja Unit Penyelenggara Pelayanan Publik (Permenpan 

RB 17/2017), dalam Permenpan RB tersebut ada 6 aspek yang dinilai 

yaitu  kebijakan pelayanan, profesionalisme SDM, sarana prasarana, 

sistem informasi pelayanan publik, konsultasi dan pengaduan, dan 

inovasi pelayanan. Maka apabila penilaian kinerja internal ini 

dilakukan secara berkala oleh penyelenggara pelayanan publik maka 

bukan hal sulit untuk mewujudkan pelayanan prima yaitu pelayanan 

berkualitas, cepat, mudah, terjangkau, dan terukur yang diberikan oleh 

penyelenggara layanan kepada penerima/pengguna layanan. 

2. Pengawasan Eksternal 

Dalam UU Pelayanan Publik pengawas eksternal terdiri dari 

masyarakat, Ombudsman, DPR RI, DPRD Provinsi dan DPRD 

Kabupaten/Kota.  Jika leading sector pengawasan eksternal ini berjalan 

secara sinergi maka pelayanan publik berkualitas dan prima bisa dengan 

mudah kita wujudkan bersama.  Sebagaimana kita ketahui bersama 

berdasarkan UUD 1945 DPR RI, DPRD Provinsi dan DPRD 
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Kabupaten/Kota memiliki 3 tiga fungsi yaitu fungsi legislasi, fungsi 

anggaran dan fungsi pengawasan. Terkait fungsi pengawasan ini DPR 

RI, DPRD Provinsi dan DPRD Kabupaten/Kota dapat melakukan 

dengan memastikan apakah regulasi terkait pelayanan publik yang 

bertujuan untuk menyejahterakan masyarakat diimplementasikan atau 

tidak oleh eksekutif selaku penyelenggara pelayanan publik.  DPR RI, 

DPRD Provinsi dan DPRD Kabupaten/Kota juga juga dapat melakukan 

fungsi anggaran untuk memastikan bahwa persentasi anggaran yang 

ada setiap instansi/lembaga yang bertujuan untuk penyelenggaran 

pelayanan publik efektif dalam penggunaannya.  DPR RI, DPRD 

Provinsi dan DPRD Kabupaten/Kota juga dapat melakukan fungsi 

legislasinya dengan menyusun peraturan yang berdampak pada 

peningkatan kualitas pelayanan publik. 

Pengawasan eksternal juga dapat dilakukan oleh masyarakat 

dengan menyampaikan laporan atau pengaduan masyarakat dalam 

penyelenggaraan pelayanan publik kepada instansi terlapor/atasan 

terlapor dan jika tidak ada tanggapan dapat menyampaikan laporan atau 

pengaduan tersebut kepada Ombudsman RI.  Fungsi kontrol dari 

pengawas eksternal ini menjadi penting untuk saling bersinergi, 

sehingga diharapkan penyelenggara pelayanan publik bergerak cepat 

melakukan berbagai upaya perbaikan dari setiap rekomendasi yang 

diberikan oleh pengawas eksternal tersebut. 
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d. Prinsip-Prinsip Pengawasan 

Controlling mencakup kelanjutan tugas untuk melihat apakah 

kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai rencana. Fungsi pengawasan 

meliputi penentuan standar, supervisi dan mengukur 

penampilan/pelaksanaan terhadap standar dan memberikan keyakinan 

bahwa tujun organisasi tercapai. Pengawasan dilakukan seiring dengan 

proses, sejak awal sampe akhir. Oleh karena itu pengawasan juga meliputi 

monitoring dan evaluasi. Kegiatan ini sangat erat kaitannya dengan 

perencanaan, karena melalui pengawasan evektivitas manajemen dapat 

diukur. Kegiatan pengawasan merupakan upaya melakukan evaluasi 

berdasarkan standar pengawasan yang ketat dan mengupayakan tindak 

lanjut secara tepat demi perbaikan organisasi di masa mendatang. 

Pengawasan yang baik mengacu pada prinsip-prinsip berikut : 

1) Prinsip pencapaian tujuan (principle of assurance ofobjective), 

pengendalian harus ditujukan ke arah pencapaian tujuan, yaitu dengan 

mengadakan perbaikan atau koreksi untuk menghindri 

penyimpangan/deviasi dari perencanaan. 

2) Prinsip efisiensi pengendalian (principle of efisience of control), 

penegndalian efesiensi bila dapat menghindarkan deviasi-deviasi dari 

perencanaan sehingga tidak menimbulkan hal-hal yang luar dugaan.  

3) Prinsip tanggung jawab pengendalian (principle of controlof 

responsibility). Penegendalian hanya dapat dilaksanakan apabila 

manajer dapat bertanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan rencana. 
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4) Prinsip pengendalian terhadap masa depan (principle of future control). 

Pengendalian yang efektif harus ditujukan kearah pencegahan, 

penyimpangan, perencanaan yang terjadi, baik pada waktu sekarang 

maupun yang akan datang. 

5) Prinsip pengendalian langsung (principle of direct control). Teknik 

kontrol yang paling efektif adalah seorang manajer yang mengusahakan 

adanya bawahan yang berkualitas baik. Pengendalian ini dilakukan oleh 

manajer atas dasar bahwa manusia itu sering berbuat salah. Cara yang 

paling tepat untuk menjamin adanya pelaksanaan yang sesuai dengan 

perencanaan ialah mengusahakan sedapat mungkin para petugas 

memiliki kualitas yang baik. 

6) Prinsip refleksi perencanaan (principle of reflection of plan). 

Pengendalian harus di susun dengan baik sehingga dapat 

mencerminkan karakter dan susunan perencanaan. 

7) Prinsip pengendalian individual (principle of individuality of ontrol). 

Teknik dan pengendalian harus sesuai dengan kebutuhan manajer. 

Teknik pengendalian harus ditujukan kepada kebutuhan-kebutuhan 

informasi setiap manajer. Ruang lingkup informasi yang dibutuhkan itu 

berbeda satu sama lain tergantung pada tingkat tugas manajer. 

8) Prinsip pengawasan terhadap strategis (principle of strategic point 

control). Pengendalian yang efektif dan efisisien memerlukan perhatian 

yang ditentukan terhadap faktor-faktor yang strategis perusahaan. 
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9) Prinsip peninjauan kembali (principle of review). Sistem kontrol harus 

ditinjau berkali-kali agar sistem yang digunakan berguna untuk 

mencapai tujuan. 

10) Prinsip tindakan (principle of action). Pengendalian dapat dilakukan 

apabila ada ukuran-ukuran rencana organisasi, staffing, dan directing 

(Marno, 2007). 

e. Indikator Pengawasan 

Pengawasan merupakan salah satu pekerjaan yang dilaksanakan 

dalam kegiatan manajerial untuk menjamin terealisasinya semua rencana 

yang telah ditetapkan sebelumnya serta pengambilan tindakan perbaikan 

bila diperlukan. Tindakan perbaikan diartikan tindakan yang diambil untuk 

menyesuaikan hasil pekerjaan standar. Tindakan perbaikan ini 

membutuhkan waktu dan proses agar terwujud untuk mencapai hasil yang 

diinginkan. 

Menurut Handoko (Sitepu 2020) , indikator pengawasan adalah 

sebagai berikut : 

1) Penetapan standar pelaksanaan 

Menetapkan standar pelaksanakan yaitu menetapka suatu satuan 

pengukuran yang akan digunakan sebagai patokan untuk penilaian 

hasil-hasil suatu pekerjaan. 

2) Pengukuran hasil kerja 

Setelah frekuensi pengukuran dan sistem monitoring ditentukan, 

pengukuran pelaksanaan dilakukan sebagai proses yang berulang-ulang 
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dan terus-menerus. Ada beberapa cara untuk melakukan pengukuran 

kerja, yaitu melalui pengamatan, laporan lisan dan tertulis, inspeksi atau 

pengambilan sampel 

3) Penilaian kinerja 

Merupakan proses untuk menentukan tingkat perbedaan antara 

pelaksanaan kerja (hasil) yang dicapai dengan rencana yang ditetapkan 

sebeumnya. 

4) Tindakan koreksi 

Tindakan perbaikan atau koreksi dilaksanakan apabila dalam 

pelaksanaan kerja ditemukan penyimpangan-penyimpagan atau 

kesalahan yaang harus segara diperbaiki. Melalui tindakan perbaikan 

terhadap suatu penyimpangan, diharapkan hasil kerja akan sesuai 

dengan rencana. 

2. Produktivitas  

a. Pengertian produktivitas 

Pada dasarnya kata produktifitas merupakan kata serapan yang 

dipinjam dari bahasa Inggris, yaitu produktifitas. Dimana produktivitas 

terbentuk dari gabungan dua kata yaitu produk dan aktivitas. Seperti 

dikutip dari laman Dictionary cambridge, sejak asal kata, produktivitas 

adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu 

produk atau jasa, umumnya merupakan kemampuan setiap individu, 

sistem atau perusahaan untuk menghasilkan apa yang ingin Anda 

gunakan sumber daya secara efektif dan efisien. 
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Kata produktivitas itu sendiri memiliki unsur yang sama dengan 

daya produktif dan produktivitas. Istilah ini sering digunakan untuk 

mengevaluasi efisiensi suatu pabrik, mesin, perusahaan, fasilitas, sistem, 

atau orang dalam mengubah suatu masukan menjadi keluaran yang 

diinginkan. Dengan demikian kita dapat melihat bahwa produktivitas itu 

sendiri mengandung tiga faktor penting. 

1) Pertama, efektivitas digunakan sebagai ukuran ketepatan dalam 

memutuskan bagaimana sesuatu harus dilakukan untuk mencapai 

suatu tujuan. 

2) Kedua, efisiensi digunakan untuk mengukur ketepatan dalam 

melakukan sesuatu dengan tetap melestarikan sumber daya yang ada. 

3) Ketiga, kualitas, yang menunjukkan seberapa baik persyaratan, 

spesifikasi, atau harapan pelanggan yang berbeda dapat dipenuhi. 

b. Faktor-faktor yang mempegaruhi produktivitas 

Upaya meningkatkan produktivitas kerja pegawai di suatu 

instansi perlu memerhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas kerja pegawai tersebut. Banyak faktor yang dapat  

mempengaruhi produktivitas kerja pegawai baik yang berhubungan 

dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor-faktor yang berhubungan 

dengan lingkungan instansi dan kebijakan pemerintah secara 

keseluruhan. 

Menurut Sulistiyani dan Rosidah (Muchlisin Riadi 2019). Ada 5 

faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja yaitu : 
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1) Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan merupakan proses pendidikan yang diperoleh secara 

formal maupun non formal yang memberikan kontribusi kepada 

seseorang dalam menyelesaikan masalah maupun menyelesaikan 

pekerjaan. Dengan adanya pengetahuan yang luas dan pendidikan 

yang tinggi seorang pegawai mampu melakukan pekerjaan dengan 

baik dan produktif. 

2) Keterampilan (skills) 

Keterampilan yaitu kemampuan dan penguasaan teknis operasional 

mengenai bidang tertentu. Keterampilan bisa didapat melalui proses 

belajar dan berlatih. Dengan adanya keterampilan yang dimiliki oleh 

pegawai diharapkan mampu menyelesaikan pekerjaan secara 

produktif.   

3) Kemampuan (abilities) 

Kemampuan terbentuk dari sejumlah kompetensi yang dimiliki oleh 

seorang pegawai. Pengetahuan dan keterampilan termasuk faktor 

pembentuk kemampuan. 

4) Sikap (attitude) 

Atitude merupakan suatu kebiasaan yang konsisten. Jika kebiasaan 

yang konsisten tersebut memiliki implikasi positif dalam 

hubungannya dengan perilaku kerja seseorang maka akan 

menguntungkan. Ini menyiratkan bahwa jika seorang pegawai 

memiliki rutinitas yang terpuji, itu juga dapat memastikan perilaku 



23 
 

 
 

 

profesional yang terpuji. Misalnya, jika seorang pegawai biasa on 

time, disiplin, sederhana, perilaku kerjanya juga akan terpuji  

5) Perilaku (behaviors) 

Demikian pula, tindakan individu akan dipengaruhi oleh pola perilaku 

yang telah mendarah daging pada pegawai, baik untuk memfasilitasi 

pekerjaan yang efisien maupun menghambatnya. Menngingat keadaan 

tenaga kerja ini, dapat dipastikan bahwa produktivitas akan terwujud. 

c. Indikator Produktivitas 

Pengukuran produktivitas merupakan suatu alat manajemen yang 

penting di semua tingkat ekonomi. Oleh karena itu kita harus menentukan 

tingkat produktivitas tersebut. Adapun indikator yang mempengaruhi 

produktivitas menurut Sutrisno (Gamal Thabroni 2022) adalah sebagai 

berikut : 

1) Kemampuan 

Kemampuan seorang pegawai sangat bergantung pada keterampilan 

yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini 

memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya 

kepada mereka. 

2) Meningkatkan Hasil Yang Dicapai 

Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang 

mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi, 

upayah untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-masing 

yang terlibat dalam suatu pekerjaan. 
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3) Semangat Kerja 

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini 

dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam suatu hari 

kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya. 

4) Pengembangan Diri 

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan 

harapan dengan apa yang dihadapi. Sebab semakin kuat tantangannya, 

pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga harapan untuk 

menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat berdampak pada 

keinginan pegawai untuk meningkatkan kemampuan. 

5) Mutu 

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas 

kerja seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk 

memberikan hasil yang terbaik pada gilirannya akan sangat 

bermanfaat bagi perusahaan dan dirinya sendiri. 

6) Efisiensi  

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhn sumber 

daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek 

produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi 

pegawai. 

C. Kerangka Pikir 

Sebuah rancangan peneliatian dibutuhkan adanya kerangka pikir. 

Kerangka pemikiran menurut (Sugiyono,2019) merupakan model konseptual 
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tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.Untuk menentukan kerangka sebuah 

penelitian maka, perlu dirumuskan beberapa indikator yang mendukung 

penyusunan kerangka penelitian. Adapun indikator pengawasan menurut 

Handoko (Sitepu, 2020) yaitu penetapan standar pelaksanaan, pengukuran hasil 

kerja, penilaian kinerja dan tindakan koreksi. Adapun menurut Sutrisno (Gamal 

Thabroni, 2022) indikator yang mempengaruhi produktivitas adalah 

kemampuan, hasil yang dicapai, semangat kerja, pengembangan diri, mutu dan 

efisiensi. Sehubungan dengan hal tersebut dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel independennya adalah penetapan standar, pengukuran kerja, penilaian 

kinerja, tindakan koreksi. Sedangkan variabel dependennya adalah produktivitas 

pegawai. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, konsep-konsep dan teori, 

maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

Produktivitas  (Y) 

 

1. Kecakapan Pegawai 

2. Hasil yang dicapai 

3. Semangat kerja 

4. Pengembangan diri 

5. Mutu  

6. Efisiensi  

Pengawasan  (X) 

 

1. Penetapan standar 

2. Penilaian atau 

evaluative 

3. Tindakan Koreksi 

4. Pengukuran Kerja 
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1. H0: Tidak terdapat pengaruh pengawasan (X) yang meliputi standar, 

pengukuran kerja, penilaian kerja, dan tindakan koreksi terhadap 

produktivitas (Y) kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) bagian Biro Umum di 

Sekretariat Daerah Sulawesi Selatan. 

2. H1 : Terdapat pengaruh pengawasan (X) yang meliputi standar, pengukuran 

kerja, penilaian kerja, dan tindakan koreksi terhadap produktivitas  (Y) kerja 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) bagian Biro Umum di Sekretariat Daerah 

Sulawesi Selatan. 

E. Definisi Operasional 

1. Pengawasan 

Pengawasan adalah pantauan pantauan yang dilakukan oleh atasan 

lewat kebijakan dan peraturan-peraturan yang berlaku dalam organisasi yang 

bersangkutan. Variabel Pengawasan diukur dengan variabel-variabel sebagai 

berikut : 

a. Alat Pengukur atau standar (X1) 

Data yang diperlukan: 

1) Pegawai memahami standar kerja yang berada di kantor 

2) Pegawai memahami peraturan yang digunakan di kantor 

3) Pegawai dapat memahami instruksi sebagai petunjuk dalam 

mengerjakan tugas 

4) Pegawai merasa lebih nyaman jika melakukan tugas sesuai dengan 

standar prosedur kerja yang telah ditentukan 
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b. Penilaian atau evaluatie (X2) 

Data yang diperlukan: 

1) Atasan pegawai selalu melakukan pengawasan secara langsung kepada 

bawahan dengan cara datang di tempat  

2) Atasan menerima laporan dari bawahan secara lisan seperti teguran 

terhadap pegawai yang melakukan kesalahan 

3) Atasan menerima laporan secara tertulis, apabila ada pegawai yang 

tidak hadir di kantor  

4) Pegawai selalu on time menyampaikan laporan pada atasan 

c. Tindakan Koreksi (X3) 

Data yang diperlukan: 

1) Atasan pegawai selalu melakukan perbaikan dan pemberian petunjuk 

perbaikan kepada pegawai yang melakukan penyimpangan pelaksanaan 

pekerjaan 

2) Atasan pegawai memberikan teguran terhadap pegawai yang 

melakukan penyimpangan pelaksanaan peerjaan 

3) Atasan pegawai memberikan tingkat penggunaan sanksi kepada 

pegawai  

d. Indikator Pengukuran Kerja 

Data yang diperlukan : 

1) Atasan pegawai selalu memeriksa hasil kerja pegawai 

2) Atasan pegawai selalu mengukur dan membandingkan hasil kerja yang 

pegawai lakukan agar mencapai hasil yang optimal 
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3) Atasan pegawai selalu melakukan umpan balik kepada pegawai 

4) Atasan pegawai melakukan pengawasan kepada pegawai sesuai standar 

kerja yang berlaku. 

2. Produktivitas Kerja 

Variabel produktivitas kerja diukur dengan indikator-indikator sebagai 

berikut : 

a. Kecakapan pegawai dalam melaksanakan tugas (Y1) 

Data yang diperlukan: 

1) Pegawai sanggup untuk melaksanakan tugas yang diberikan atasan 

2) Pegawai mampu bertindak dan tidak bergantung kepada orang lain 

3) Pegawai memiliki tingkat pengetahuan dan pengalaman terhadap 

pelaksanaan pekerjaan 

4) Pegawai berhasil mengatasi persoalan atau kendala yang berkaitan 

dengan pekerjaan yang pegawai lakukan 

b. Hasil yang Dicapai 

1) Pegawai senantiasa bekerja dengan menekankan pada hasil yang optimal  

2) Instansi memberikan penghargaan kepada pegawai yang memiliki 

prestasi kerja 

3) Instansi memberikan fasilitas dalam menunjang pekerjaan yang optimal 

4) Pegawai berusaha meningkatkan efektivitas kerja guna mencapai hasil 

yang optimal 

c. Semangat Kerja 

1) Pegawai selalu hadir setiap hari kerja 
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2) Pegawai selalu masuk kerja tepat pada waktunya 

3) Pegawai selalu pulang kerja sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan 

oleh instansi 

4) Pegawai selalu menjalin kerja sama dengan teman sekerja maupun dengan 

atasan 

5) Lingkungan kerja yang nyaman, bersih, rapi serta fasilitas yang memadai 

membuat gairah kerja pegawai meningkat 

6) Dalam lingkungan kerja sikap saling menghormati dan saling menghargai 

dapat meningkatkan semangat kerja pegawai 

7) Pegawai selalu menjalin hubungan yang baik dengan teman sekerja baik 

di dalam pekerjaan maupun di luar pekerjaaan 

8) Pegawai menganggap rekan kerja pegawai sebagai keluarga  

d. Pengembangan Diri 

1) Pegawai mampu mengembangkan diri di tempat pegawai bekerja 

2) Pegawai diizinkan untuk membuat cara kerja yang bisa membuat cara 

kerja bisa menjadi hasil kerja yang lebih bagus 

3) Pegawai selalu ingin melakukan peningkatan-peningkatan hasil kerja 

terhadap pekerjaan yang pegawai lakukan hari ini dibandingkan hari 

kemarin 

e. Mutu  

1) Pegawai selalu berusaha meningkatkan mutu yang lebih baik dari 

sebelumnya 

2) Instansi memotivasi pegawai untuk bekerja dengan sebaik-baiknya 
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3) Pegawai mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk menjalangkan 

pekerjaan dengan baik  

f. Efisiensi  

1) Pegawai didorong untuk bertindak produktif dan efisiensi 

2) Pegawai menggunakan waktu selama bekerja secara efektif dan efisien 

3) Pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

4) Pegawai selalu fokus terhadap pekerjaan yang pegawai lakukan. 
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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama dua bulan setelah melaksanakan seminar 

proposal dan Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekertariat Daerah 

Sulawesi Selatan. Yang dimana objek penelitian ini berjudul “Pengaruh 

Pengawasan Terhadap Produktivitas Pegawai Negeri Sipil Bagian Biro Umum 

Di Sekretariat Daerah Sulawesi Selatan”. Alasan memilih judul ini karena 

penulis ingin mengetahui bagaimana pengaruh Pengawasan Terhadap 

Produktivitas Pegawai Negeri Sipil Bagian Biro Umum Di Sekretariat Daerah 

Sulawesi Selatan, dan lokasi ini sangat mendukung penelitian ini karena mudah 

dijangkau. 

B. Jenis dan Tipe Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif sebagai strategi 

penelitian. Metode penelitian kuantitaf merupakan metode penelitian yang 

disebut sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, sistematis, dan replicable/dapat 

diulang. Metode ini dapat juga disebut sebagai metode konfirmatif, karena cocok 

digunakan untuk pembuktian/konfirmasi. Disebut metode kuantitatif karena data 
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penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 

2018). 

Metode survei yaitu metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk 

mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat ini, tentang 

keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku hubungan variabel, dan untuk 

menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosialogi dan psikologi dari sampel 

yang diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan 

pengamatan (wawancara atau kuesioner) yang tidak mendalam, dan hasil 

penelitian cenderung untuk di generasikan (Sugiyono, 2018). 

Penelitian Kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal 

yang diolah dengan metoda statistik. Penelitian Deskriptif menganalisis data 

secara sistematik. Pendekatan deskiptif analisis yang digunakan yaitu analisis 

persentase dan analisis kecenderungan, kesimpulan yang dihasilkan tidak 

bersifat umum. Jenis penelitian deskriptif adalah penelitian survei (Helmina 

Andriani, 2020). 

C. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini, peneliti menggunakan populasi dan sampel, adapun 

populasi dan sampel yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Dan 
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pada penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil  Di Biro Umum Di Kantor 

Gubernur Sulawesi Selatan yang berjumlah sebanyak 67 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu (Sugioyono, 2018). 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini tidak mungkin mengambil 

sampel dari semua  PNS yang berjumlah 67 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan simple random sampling yaitu 57 orang. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan rumus slovin dalam pengambilan 

sampel dengan tingkat kesalahan 0,05% sebagai berikut. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)²
 

Keterangan: 

n  = Sampel 

N = Populasi 

e  = Perkiraan tingkat kesalahan 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)²
 

𝑛 =
67

1 + 67(0.05)²
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𝑛 =
67

1 + 67(0.0025)
 

𝑛 =
67

1 + 0,1675
 

𝑛 =
67

1,1675
 

𝑛 = 57 

Jadi, sampel penelitian ini sebanyak 57 orang Pegawai Negeri Sipil 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 

1. Kuesioner atau angket 

Dalam penelitian ini, kuesioner atau angket menjadi teknik pokok 

dalam pengumpulan data penelitian. Penelitian ini digunakan untuk 

mengukur pengawasan dan produktivitas pada kerja pegawai. Kuesioner atau 

angket disajikan dalam bentuk skala likert dimana pernyataan yang disajikan 

berupa data tanggapan positif maupun negatif. Terdapat 5 pilihan tanggapan 

pernyataan yang dinilai oleh para pegawai kantor yaitu dengan “Sangat Setuju 

(SS) skornya 5, Setuju (S) skornya 4, Netral (N) skornya 3, Tidak Setuju (TS) 

skornya 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) skornya 1. 

2. Internet searching 

Kegiatan yang menghimpun data-data informasi yang relevan dengan 

topik atau masalah yang akan dikaji sehingga menjadi objek dalam penelitian 
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ini, informasi tersebut diperoleh dari internet searcing atau penelitian data 

melalui internet. 

Tabel 3.1 Alternatif Jawaban Responden 

Alternatif Jawaban Kode Skor Penilaian 

Sangat Setuju / Sering Sekali SS 5 

Setuju / Sering S 4 

Netral / Kadang-Kadang N 3 

Tidak Setuju / Hampir Tidak 

Pernah 

TS 2 

Sangat Tidak Setuju / Tidak 

Pernah 

STS 1 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Data 

Uji prasyarat data dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas 

dan uji homogenitas. Uji Normalitas yaitu membuat grafik distribusi 

frekuensi atas skor yang didapat. Pengujian kenormalan tergantung pada 

kemampuan dalam mencermati plotting data. Jika jumlah data cukup banyak 

dan penyebarannya tidak 100% normal (tidak normal sempurna), maka 

kemungkinan akan salah. 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa 

varian populasi adalah sama atau tidak. Uji kesamaan dua varian digunakan 

untuk menguji apakah sebaran data tersebut homogen atau tidak, yaitu dengan 

membandingkan kedua variannya. Jika kedua varian tersebut atau lebih 

mempunyai varian yang sama besarnya, maka uji homogenitas tidak perlu 

dilakukan lagi karena datanya sudah dianggap homogen. Uji homogenitas 

hanya dilakukan untuk menunjukkan perbedaan yang terjadi pada uji statistik. 
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2. Regresi Liner Sederhana 

Regresi liner sederhana merupakan metode regresi yang dapat dipakai 

sebagai alat inferensi statistik untuk menentukan pengaruh sebuah variabel 

bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependen). Tujuannya yaitu 

menghitung nilai estimasi rata-rata dan nilai variabel terikat berdasarkan pada 

nilai variabel bebas, menguji hipotesis karakteristik dependensi, meramalkan 

nilai rata-rata variabel bebas dengan didasarkan pada nilai variabel bebas 

diluar jangkauan sampel. 

F. Teknik Pengabsahan Data  

1. Uji Validitas 

Uji validitas yaitu uji yang digunakan untuk menunjukkan ketepatan 

serta ketelitian sejauh mana alat ukur mengukur apa yang seharusnya diukur 

atau sedang ingin diukur. Uji validitas menurut (Sugiyono, 2018) digunakan 

untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan suatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Tujuan uji 

validitas untuk mengetahui sejauh mana ketepatan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek data yang dilaporkan oleh peneliti. 

2. Uji Reliabilitas 

Untuk melihat konsisten tidaknya suatu alat ukur digunakan 

pendekatan secara statistika, yaitu melalui koefisien reliabilitas dan apabila 

koefisien reabilitasnya lebih besar dari 0,06 maka secara keseluruhan 

pernyataan tersebut dinyatakan konsisten atau reliable (Sugiyono, 2018). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah  

Biro umum merupakan Biro Umum adalah organ politik 

administratif penting dalam organisasi partai komunis dan negara komunis. 

Secara umum, Biro Umum menjalankan fungsi administratif untuk 

organisasi induknya, seperti pengarsipan dokumen, pencatatan risalah rapat, 

komunikasi internal dan eksternal, penjadwalan, dan persiapan agenda. 

Berdasarkan Peraturan Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 

57 Tahun 2012 tentang Tugas Pokok, Fungsi, dan Rincian Tugas Jabatan 

Struktural pada Sekretariat Daerah Provinsi Sulawesi Selatan maka 

kedudukan Biro Umum Dan Perlengkapan adalah merupakan unsur 

penunjang Pemerintah Daerah dalam lingkup Sekretariat Daerah yang 

dipimpin oleh seorang Kepala Biro yang berada dibawah dan bertanggung 

jawab kepada  Asisten Administrasi.  

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut, maka Biro Umum dan 

Perlengkapan mempunyai tugas pokok sesuai Peraturan Gubernur Nomor 

57 tahun 2012 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat 

Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yaitu : 

Menyiapkan bahan, koordinasi, pembinaan, fasilitasi, monitoring 

serta evaluasi penyusunan dan  penyelenggaraan kebijakan di bidang 

ketatausahaan, kearsipan, rumah tangga, perjalanan dinas dan keuangan 
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sekretariat daerah provinsi serta merumuskan program dan analisa 

kebutuhan perlengkapan, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian dan 

inventarisasi serta pembinaan barang. 

2. Visi Misi 

Adapun visi misi dari Biro Umum dan Perlengkapan Sekretariat 

Daerah Provinsi Sulawesi Selatan adalah Menjadikan Biro Umum dan 

Perlengkapan Setda Provinsi Sulawesi Selatan sebagai Organisasi yang 

Mewujudkan Pelayanan yang efektif, Efisien, terukur dalam mendukung 

penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan. 

 Visi tersebut mengandung pengertian sebagai berikut: 

a. Pelayanan yang efektif adalah suatu produk pelayanan yang diberikan 

benar-benar berkualitas, tidak berbeli-belit, tepat waktu dan tepat 

sasaran. 

b. Efisien mengandung makna bahwa produk pelayanan yang bermutu, 

berkualitas dan hemat biaya dan waktu yang sesingkat mungkin. 

c. Terukur dalam arti bahwa pelayanan dilakukan secara merata dan tepat 

waktu. 

Berdasarkan uraian pernyataan Visi tersebut, maka untuk 

mewujudkannya disusunlah Misi sebagai berikut  : 

a. Mencapai tujuan secara tepat dalam peningkatan kualitas pelayanan. 

b. Menciptakan pelayanan yang berkualitas, sederhana, jelas, adil dan tepat 

waktu. 
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c. Meningkatkan kemampuan staf sebagai pengelolaan dan pelaksanaan 

pelayanan. 

d. Meningkatkan kesadaran, pemahaman dan kreatifitas staf dalam 

pelaksanaan pelayanan. 

e. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan fasilitas pelayanan. 

3. Tujuan  

Tujuan Biro Umum adalah memberikan pelayanan publik melalui 

urusan kerumahtanggaan, inventarisasi, penyimpanan, penghapusan, 

pengadaan barang/jasa, serta pencetakan, arsip dan ekspedisi. Dalam hal ini 

Biro Umum dituntut untuk melakukan perannya secara optimal, sistemik 

dan terintegrasi guna mendukung kegiatan teknis di BPS (Biro Pusat 

Statistik). Tujuan ini selaras dengan tujuan Sekretariat Utama BPS, yang 

memiliki tugas pokok dalam menyediakan sistem informasi dan layanan 

administrasi yang prima, berkualitas, lengkap, dan terintegrasi guna 

mendukung kelancaran kegiatan teknis di bidang statistik yang bisa 

dipertanggungjawabkan, baik secara anggaran maupun kinerjanya.  

Dalam menentukan tujuannya, Biro Umum mengacu pada tujuan 

Sekretariat Utama yang kedua yakni Peningkatan Pelayanan Perkantoran. 

B. Hasil Analisis Deskriptif 

1. Analisis Deskriptif Pengawasan (X) 

Pengawasan merupakan salah satu pekerjaan yang dilaksanakan 

dalam kegiatan manajerial untuk menjamin terealisasinya semua rencana 

yang telah ditetapkan sebelumnya serta pengambilan tindakan perbaikan 
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bila diperlukan. Tindakan perbaikan diartikan tindakan yang diambil untuk 

menyesuaikan hasil pekerjaan standar. 

Variabel pengawasan di ukur dalam 4 indikator Menurut Handoko 

(Sitepu 2020), yaitu penetapan standar, pengukuran kerja, penilaian kinerja 

dan tindakan koreksi. 

a. Penetapan Standar 

Penetapan standar yaitu menetapkan suatu satuan pengukuran 

yang akan digunakan sebagai patokan untuk penilaian hasil-hasil suatu 

pekerjaan. 

Tabel 4.1 

Pegawai memahami standar kerja yang berada di kantor 

 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.1, dari 57 responden terdapat 1 (satu) orang 

responden atau 1,8% yang menjawab Netral,  17 (tujuh belas) orang 

responden atau 29,8%  menjawab Setuju, dan sebanyak 39 (tiga puluh 

sembilan) atau 68,4% yang menjawab Sangat Setuju. Hasil dari rata-rata 

skor menunjukkan angka 4.67 yang berarti bahwa terkait indikator 

penetapan standar  berada dalam kategori Baik. 

 

 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 1 3 1,8 

Setuju 4 17 68 29,8 

Sangat Setuju 5 39 195 68,4 

 57 266 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

266

57
 = 4.67    
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Tabel 4.2 

Pegawai memahami peraturan yang berada di kantor 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.2, dari 57 responden terdapat 3 (tiga) orang 

responden atau 5,3% yang menjawab netral, 25 (dua puluh lima) orang 

responden atau 43,9% menjawab setuju, dan sebanyak 29 (dua puluh 

sembilan) responden atau 50,9% menjawab sangat setuju. Hasil dari rata-

rata skor menunjukkan angka 4,46 yang berarti dalam kategori baik. 

Tabel 4.3 

Pegawai dapat memahami instruksi sebagai petunjuk dalam 

mengerjakan tugas 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.3, dari 57 responden terdapat 1 (satu) orang 

responden atau 1,8% yang menjawab netral, 23 (dua puluh tiga) orang 

responden atau 40,4% menjawab setuju, dan sebanyak 33 (tiga puluh 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 3 9 5,3 

Setuju 4 25 100 43,9 

Sangat Setuju 5 29 145 50,9 

 57 254 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

254

57
 = 4.46    

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 1 3 1,8 

Setuju 4 23 92 40,4 

Sangat Setuju 5 33 165 57,9 

 57 260 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

260

57
 = 4.56    
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tiga) responden atau 57,9% menjawab sangat setuju. Hasil dari rata-rata 

skor menunjukkan angka 4,56 yang berarti dalam kategori baik. 

Tabel 4.4 

Pegawai merasa lebih nyaman jika melakukan tugas sesuai standar prosedur 

kerja yang telah di tentukan 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.4, dari 57 responden terdapat 1 (satu) orang 

responden atau 1,8% yang menjawab netral, 20 (dua puluh ) orang 

responden atau 35,1% menjawab setuju, dan sebanyak 36 (tiga puluh 

enam) responden atau 63,2% menjawab sangat setuju. Hasil dari rata-rata 

skor menunjukkan angka 4,61 yang berarti dalam kategori baik. 

Adapun rekapitulasi aspek penetapan standar berdasarkan 

indikator : (1) Pegawai memahami Standar Kerja yang berada di kantor; 

(2) Pegawai memahami peraturan yang di gunakan di kantor; (3) Pegawai 

dapat memahami instruksi sebagai petunjuk dalam mengerjakan tugas; 

(4) Pegawai merasa lebih nyaman jika melakukan tugas sesuai standar 

prosedur kerja yang telah di tentukan, terlihat pada Tabel 4.5: 

 

 

Tanggapan Responden Skor (x) 
Frekuensi 

(f) 
f.x 

Persentase 

(%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 1 3 1,8 

Setuju 4 20 80 35,1 

Sangat Setuju 5 36 180 63,2 

 57 263 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

263

57
 = 4.61    
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Tabel 4.5 

Rekapitulasi Aspek Penetapan Standar Pegawai di Kantor Biro Umum 

 

No. Aspek Penetapan Standar 
Rata-Rata 

Skor 

1. 
Pegawai memahami Standar Kerja yang berada di 

kantor 
4,67 

2. 
Pegawai memahami peraturan yang di gunakan di 

kantor 
4,46 

3. 
Pegawai dapat memahami instruksi sebagai petunjuk 

dalam mengerjakan tugas 
4,56 

4. 
Pegawai merasa lebih nyaman jika melakukan tugas 

sesuai standar prosedur kerja yang telah di tentukan 
4,61 

 Rata-rata 4,57 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.5 dari jawaban responden tentang standar 

kerja dapat dilihat dari 4 pernyataan yang diuraikan, yang pertama 

mengenai pegawai memahami standar kerja yang berada di kantor 

mendapatkan rata-rata  skor 4,67 dan di kategorikan baik. Kemudian 

pernyataan kedua mengenai pegawai dapat memahami peraturan yang di 

gunakan di kantor mendapatkan jawaban dari responden dengan rata-rata 

4,46 dikategorikan baik. Pernyataan ketiga Pegawai dapat memahami 

instruksi sebagai petunjuk dalam mengerjakan tugas mendapatkan rata-

rata skor 4,56 dinilai baik. Adapun peryataan terakhir Pegawai dapat 

memahami instruksi sebagai petunjuk dalam mengerjakan tugas 

mendapatkan skor rata-rata 4,61 dikategorikan baik. 

Dari pernyataan tersebut disimpulkan bahwa penetapan standar 

di kantor Biro Umum mendapatkan nilai rata-rata 4,57 dan masuk dalam 

kategori baik. 
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b. Penilaian atau Evaluative 

Merupakan proses untuk menentukan tingkat perbedaan antara 

pelaksanaan kerja (hasil) yang dicapai dengan rencana yang ditetapkan 

sebelumnya. 

Tabel 4.6 

Atasan selalu melakukan pengawasan secara langsung kepada bawahan 

dengan cara datang langsung di tempat 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.6 dari 57 responden terdapat 8 (delapan) 

orang responden atau 14,0% yang menjawab netral. 19 (sembilan belas) 

orang responden atau 33,3% menjawab setuju, dan sebanyak 30 (tiga 

puluh) atau 52,6% yang menjawab sangat setuju. Hasil dan rata-rata skor 

menunjukkan angka 4,38 yang berarti bahwa kualitas pengukuran kerja 

dalam kategori baik. 

Tabel 4.7 

Atasan menerima laporan dari bawahan secara lisan seperti teguran 

terhadap pegawai yang melakukan kesalahan 

Tanggapan Responden Skor (x) 
Frekuensi 

(f) 
f.x 

Persentase 

(%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 8 24 14,0 

Setuju 4 19 76 33,3 

Sangat Setuju 5 30 150 52,6 

 57 250 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

250

57
 = 4.38    

Tanggapan Responden Skor (x) 
Frekuensi 

(f) 
f.x 

Persentase 

(%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral 3 9 27 15,8 

Setuju 4 28 112 49,1 
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Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.6 dari 57 responden terdapat 9 (sembilan) 

orang responden atau 15,8% yang menjawab netral, 28 (dua puluh 

delapan) orang responden atau 49,1% orang responden menjaab setuju, 

dan sebanyak 20 (dua puluh) orang responden atau 35,1% menjawab 

sangat setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,19 yang 

termasuk dalam kategori baik 

Tabel 4.8 

Atasan menerima laporan secara tertulis, apabila ada pegawai yang tidak 

dapat hadir di kantor 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.8 dari 57 responden terdapat 1 (satu) orang 

responden atau 1,8% yang menjawab tidak setuju, 8 (delapan) orang 

responden atau 14,0% yang menjawab netral, 26 (dua puluh enam) orang 

responden atau 45,6% orang responden menjaab setuju, dan sebanyak 22 

Tanggapan Responden Skor (x) 
Frekuensi 

(f) 
f.x 

Persentase 

(%) 

Sangat Setuju 5 20 100 35,1 

 57 239 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

239

57
 = 4.19    

Tanggapan Responden Skor (x) 
Frekuensi 

(f) 
f.x 

Persentase 

(%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 1 2 1,8 

Netral 3 8 24 14,0 

Setuju 4 26 104 45,6 

Sangat Setuju 5 22 110 38,6 

 57 216 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

216

57
 =  3,78    
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(dua puluh dua) orang responden atau 38,6% menjawab sangat setuju. 

Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 3,78 kategori cukup baik. 

Tabel 4.9 

Pegawai selalu on time menyampaikan laporan pada atasan 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.9 dari 57 responden terdapat 7 (tujuh) orang 

responden atau 12,3% yang menjawab netral, 27 (dua puluh tujuh) orang 

responden atau 47,4% orang responden menjaab setuju, dan sebanyak 23 

(dua puluh tiga) orang responden atau 40,4% menjawab sangat setuju. 

Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,28 yang termasuk dalam 

kategori baik. 

Adapun rekapitulasi aspek penetapan standar berdasarkan 

indikator : (1) Atasan selalu melakukan pengawasan secara langsung 

kepada bawahan dengan cara datang langsung di tempat; (2) Atasan 

menerima laporan dari bawahan secara lisan seperti teguran terhadap 

pegawai yang melakukan kesalahan; (3) Atasan menerima laporan secara 

tertulis, apabila ada pegawai yang tidak dapat hadir di kantor; (4) 

Pegawai merasa lebih nyaman jika melakukan tugas sesuai standar 

prosedur kerja yang telah di tentukan, terlihat pada Tabel 4.10 

 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 7 21 12,3 

Setuju 4 27 108 47,4 

Sangat Setuju 5 23 115 40,4 

 57 244 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

244

57
 = 4.28    
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Tabel 4.10 

Rekapitulasi Aspek Tindakan Koreksi Pegawai di Kantor Biro Umum 

No. Aspek Penilaian atau Evaluative 
Rata-Rata 

Skor 

1. 
Atasan pegawai selalu melakukan pengawasan secara 

langsung kepada bawahan dengan cara datang di tempat  
4,38 

2. 

Atasan menerima laporan dari bawahan secara lisan 

seperti teguran terhadap pegawai yang melakukan 

kesalahan 

4,19 

3. 
Atasan menerima laporan secara tertulis, apabila ada 

pegawai yang tidaka dapat hadir di kantor  
4,78 

4. 
Pegawai selalu on time menyampaikan laporan pada 

atasan 
4,28 

 Rata-rata 4,40 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.10 dari jawaban responden tentang penilaian 

atau evaluataive dapat dilihat dari 4 pernyataan yang di uraikan, yang 

pertama mengenai Atasan pegawai selalu melakukan pengawasan secara 

langsung kepada bawahan dengan cara datang di tempat, mendapatkan 

rata-rata  skor 4,38 dan di kategorikan baik. Kemudian pernyataan kedua 

mengenai Atasan menerima laporan dari bawahan secara lisan seperti 

teguran terhadap pegawai yang melakukan kesalahan mendapatkan 

jawaban dari responden dengan rata-rata 4,19 dikategorikan baik. 

Pernyataan ketiga Atasan menerima laporan secara tertulis, apabila ada 

pegawai yang tidak dapat hadir di kantor, mendapatkan rata-rata skor 

4,78 dinilai baik. Adapun peryataan terakhir Pegawai selalu on time 

menyampaikan laporan pada atasan mendapatkan skor rata-rata 4,28 

dikategorikan baik. 
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Dari pernyataan tersebut disimpulkan bahwa penilaian atau 

evaluative di kantor Biro Umum mendapatkan nilai rata-rata 4,40 dan 

masuk dalam kategori baik 

c. Tindakan Koreksi 

Tindakan perbaikan atau koreksi dilaksanakan apabila dalam 

pelaksanaan kerja ditemukan penyimpangan-penyimpagan atau 

kesalahan yaang harus segara diperbaiki. Melalui tindakan perbaikan 

terhadap suatu penyimpangan, diharapkan hasil kerja akan sesuai dengan 

rencana. 

Tabel 4.11 

Atasan pegawai selalu melakukan tingkat perbaikan dan pemberian 

petunjuk perbaikan kepada pegawai yang melakukan penyimpangan 

pelaksanaan pekerjaan 
 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 
 

Berdasarkan tabel 4.11 dari 57 responden terdapat 3 (tiga) orang 

responden atau 5,3% yang menjawab netral, 22 (dua puluh dua) orang 

responden atau 38,6% orang responden menjaab setuju, dan sebanyak 32 

(tiga puluh dua) orang responden atau 56,1% menjawab sangat setuju. 

Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,50 masuk kedalam kategori 

baik. 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 3 9 5,3 

Setuju 4 22 88 38,6 

Sangat Setuju 5 32 160 56,1 

 57 257 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

257

57
 = 4.50    
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Tabel 4.12 

Atasan pegawai memberikan teguran terhadap pegawai yang melakukan 

penyimpangan pelaksanaan pekerjaan 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.12 dari 57 responden terdapat 7 (tujuh) orang 

responden atau 12,3% yang menjawab netral, 30 (tiga puluh) orang 

responden atau 52,6% orang responden menjaab setuju, dan sebanyak 20 

(dua puluh) orang responden atau 35,1% menjawab sangat setuju. Hasil 

dari rata-rata menunjukkan angka 4,22 masuk ke dalam kategor baik. 

Tabel 4.13 

Atasan pegawai memberikan tingkat penggunaan sanksi kepada pegawai 
Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.13 dari 57 responden terdapat 1 (satu) orang 

responden atau 1,8% menjawab tidak setuju,  8 (delapan) orang 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 7 21 12,3 

Setuju 4 30 120 52,6 

Sangat Setuju 5 20 100 35,1 

 57 241 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

241

57
 = 4.22    

Tanggapan Responden Skor (x) 
Frekuensi 

(f) 
f.x 

Persentase 

(%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 1 1,8 

Tidak Setuju 2 1 0 0 

Netral  3 8 24 14,0 

Setuju 4 26 104 45,6 

Sangat Setuju 5 22 110 38,6 

 57 239 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

239

57
 = 4.19    
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responden atau 14,0% yang menjawab netral, 26 (dua puluh enam) orang 

responden atau 45,6% orang responden menjaab setuju, dan sebanyak 22 

(dua puluh dua) orang responden atau 38,6% menjawab sangat setuju. 

Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,19 termasuk kedalam kategori 

baik. 

Adapun rekapitulasi aspek tindakan koreksi berdasarkan 

indikator : (1) Atasan pegawai selalu melakukan tingkat perbaikan dan 

pemberian petunjuk perbaikan kepada pegawai yang melakukan 

penyimpangan pelaksanaan pekerjaan; (2) Atasan pegawai memberikan 

teguran terhadap pegawai yang melakukan penyimpangan pelaksanaan 

pekerjaan; (3) Atasan pegawai memberikan  tingkat penggunaan sanksi 

kepada pegawai, terlihat pada  tabel 4.14 

Tabel 4.14 

Rekapitulasi Aspek Tindakan Koreksi 

No. Aspek Tindakan Koreksi 
Rata-Rata 

Skor 

1. 

Atasan pegawai selalu melakukan tingkat perbaikan dan 

pemberian petunjuk perbaikan kepada pegawai yang 

melakukan penyimpangan pelaksanaan pekerjaan 

4,50 

2. 
Atasan pegawai memberikan teguran terhadap pegawai 

yang melakukan penyimpangan pelaksanaan pekerjaan 
4,22 

3. 
Atasan pegawai memberikan  tingkat penggunaan 

sanksi kepada pegawai 
4,19 

 Rata-rata 4,30 
 

Berdasarkan tabel 4.10 dari jawaban responden tentang tindakan 

koreksi dapat dilihat dari 3 pernyataan yang di uraikan, yang pertama 

mengenai Atasan pegawai selalu melakukan tingkat perbaikan dan 

pemberian petunjuk perbaikan kepada pegawai yang melakukan 
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penyimpangan pelaksanaan pekerjaan  mendapatkan rata-rata  skor 4,50 

dan di kategorikan baik. Kemudian pernyataan kedua mengenai Atasan 

pegawai memberikan teguran terhadap pegawai yang melakukan 

penyimpangan pelaksanaan pekerjaan mendapatkan jawaban dari 

responden dengan rata-rata 4,22 dikategorikan baik. Pernyataan ketiga 

Atasan pegawai memberikan  tingkat penggunaan sanksi kepada 

pegawai, mendapatkan rata-rata skor 4,19 dinilai baik. Dari pernyataan 

tersebut disimpulkan bahwa tindakan koreksi di kantor Biro Umum 

mendapatkan nilai rata-rata 4,30 dan masuk dalam kategori baik. 

d. Pengukuran kerja  

Setelah frekuensi pengukuran dan sistem monitoring ditentukan, 

pengukuran pelaksanaan dilakukan sebagai proses yang berulang-ulang 

dan terus-menerus. Ada beberapa cara untuk melakukan pengukuran 

kerja, yaitu melalui pengamatan, laporan lisan dan tertulis, inspeksi atau 

pengambilan sampel 

Tabel 4.15  

Atasan Pegawai selalu memeriksa hasil kerja pegawai 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Tanggapan Responden Skor (x) 
Frekuensi 

(f) 
f.x 

Persentase 

(%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 1 2 1,8 

Netral 3 2 6 3,5 

Setuju 4 23 92 40,4 

Sangat Setuju 5 31 155 54,4 

 57 255 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

255

57
 = 4.47    
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Berdasarkan tabel 4.15 dari 57 responden terdapat 1 (satu) orang 

responden atau 1,8% menjawab tidak setuju,  2 (dua) orang responden 

atau 3,5% yang menjawab netral, 23 (dua puluh tiga) orang responden 

atau 40,4% orang responden menjaab setuju, dan sebanyak 31 (tiga puluh 

satu) orang responden atau 54,4% menjawab sangat setuju. Hasil dari 

rata-rata menunjukkan angka 4,47 yang termasuk dalam kategori baik. 

Tabel 4.16 

Atasan pegawai selalu mengukur dan membandingkan hasil kerja yang 

pegawai lakukan agar mencapai hasil yang optimal 
 

Berdasarkan tabel 4.16 dari 57 responden terdapat, 12 (dua belas) 

orang responden atau 21,1% yang menjawab netral, 30 (tiga puluh) orang 

responden atau 52,6% orang responden menjaab setuju, dan sebanyak 15 

(lima belas) orang responden atau 26,3% menjawab sangat setuju. Hasil 

dari rata-rata menunjukkan angka 4,05 yang termasuk dalam kategori 

baik. 

 

 

 

 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral 3 12 36 2 

Setuju 4 30 120 74 

Sangat Setuju 5 15 75 24 

 57 231 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

208

50
 = 4.05    
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Tabel 4.17 

Atasan pegawai selalu melakukan umpan balik kepada pegawai 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 
 

Berdasarkan tabel 4.17 dari 57 responden terdapat, 2 (dua) orang 

responden atau 3,5% yang menjawab tidak setuju, 7 (tujuh) orang 

responden atau 12,3% yang menjawab netral, 22 (dua puluh dua) orang 

responden atau 38,6% orang responden menjaab setuju, dan sebanyak 26 

(dua puluh enam) orang responden atau 45,6% menjawab sangat setuju. 

Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,26 yang termasuk dalam 

kategori baik. 

Tabel 4.18 

Atasan pegawai melakukan pengawasan kepada pegawai sesuai standar 

kerja yang berlaku 
Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 2 4 3,5 

Netral  3 7 21 12,3 

Setuju 4 22 88 38,6 

Sangat Setuju 5 26 130 45,6 

 57 243 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

243

57
 = 4.26    

Tanggapan Responden Skor (x) 
Frekuensi 

(f) 
f.x 

Persentase 

(%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 4 12 7,0 

Setuju 4 32 128 56,1 

Sangat Setuju 5 21 105 36,8 

 57 245 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

245

57
 = 4.29    
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Berdasarkan tabel 4.18 dari 57 responden terdapat, 4 (empat) 

orang responden atau 7,0% yang menjawab netral, 32 (tiga puluh dua) 

orang responden atau 56,1% orang responden menjawab setuju, dan 

sebanyak 21 (dua puluh satu) orang responden atau 36,8% menjawab 

sangat setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,29 yang 

termasuk dalam kategori baik. 

Adapun rekapitulasi aspek pengukuran kerja berdasarkan 

indikator : (1) Atasan pegawai selalu memeriksa hasil kerja pegawai; (2) 

Atasan pegawai selalu mengukur atau membandingkan hasil kerja yang 

pegawai lakukan agar mencapai hasil yang optimal; (3) Atasan pegawai 

selalu melakukan umpan balik kepada pegawai; (4) Atasan pegawai 

melakukan pengawasan kepada pegawai sesuai standar kerja yang 

berlaku, terlihat pada  tabel 4.19 

Tabel 4.19 

Rekapitulasi Aspek Pengukuran Kerja 

No. Aspek Pengukuran Kerja 

Rata-

Rata 

Skor 

1. Atasan pegawai selalu memeriksa hasil kerja pegawai  4,47 

2. 

Atasan pegawai  selalu mengukur atau membandingkan 

hasil kerja yang pegawai lakukan agar mencapai hasil yang 

optimal 

4,05 

3. 
Atasan pegawai selalu meakukan umpan balik kepada 

pegawai 
4,26 

4. 
Atasan pegawai selalu melakukan pengawasan kepada 

pegawai sesuai standar kerja yang berlaku 
4,29 

 Rata-rata 4,26 
 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.19 dari jawaban responden tentang 

pengukuran kerja dapat dilihat dari 4 pernyataan yang di uraikan, yang 

pertama mengenai Atasan pegawai selalu memeriksa hasil kerja pegawai 

mendapatkan rata-rata  skor 4,47 dan di kategorikan baik. Kemudian 

pernyataan kedua mengenai Atasan pegawai  selalu mengukur atau 

membandingkan hasil kerja yang pegawai lakukan agar mencapai hasil 

yang optimal mendapatkan jawaban dari responden dengan rata-rata 4,05 

dikategorikan cukup baik. Pernyataan ketiga Atasan pegawai selalu 

meakukan umpan balik kepada pegawai, mendapatkan rata-rata skor 4,26 

dinilai baik, dan pernyataan terakhir Atasan pegawai melakukan 

pengawasan kepada pegawai sesuai standar kerja yang berlaku 

mendapatkan rata-rata 4,29. Dari pernyataan tersebut disimpulkan bahwa 

tindakan koreksi di kantor Biro Umum mendapatkan nilai rata-rata 4,26  

yang termasuk dalam kategori baik. 

2. Analisis Deskriptif Produktivitas (Y) 

Produktivitas adalah suatu bentuk kegiatan yang dilakukan 

untuk menghasilkan suatu produk atau jasa, umumnya merupakan 

kemampuan setiap individu, sistem atau perusahaan untuk 

menghasilkan apa yang ingin Anda gunakan sumber daya secara efektif 

dan efisien. 

Pengukuran produktivitas merupakan suatu alat manajemen 

yang penting di semua tingkat ekonomi. Oleh karena itu kita harus 

menentukan tingkat produktivitas tersebut. Adapun indikator yang 
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mempengaruhi produktivitas menurut Sutrisno (Gamal Thabroni 2022) 

yaitu kemampuan, meningkatkan hasil yang dicapai, semangat kerja, 

pengembangan diri, mutu serta efesiensi. 

a. Kemampuan  

Kemampuan seorang pegawai sangat bergantung pada 

keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam 

bekerja. Ini memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-tugas yang 

diembannya kepada mereka. 

Tabel 4.20 

Pegawai sanggup untuk melaksanakan tugas yang diberikan atasan 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.20 dari 57 responden terdapat, 1 (satu) orang 

responden atau 1,8% yang menjawab netral, 24 (dua puluh empat) orang 

responden atau 42,1% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

32 (tiga puluh dua) orang responden atau 56,1% menjawab sangat setuju. 

Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,54 yang termasuk dalam 

kategori baik. 

 

Tanggapan Responden Skor (y) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral 3 1 3 1,8 

Setuju 4 24 96 42,1 

Sangat Setuju 5 32 160 56,1 

 57 259 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

259

57
 = 4.54    
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Tabel 4.21 

Pegawai mampu bertindak dan tidak bergantung kepada orang lain. 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.21 dari 57 responden terdapat, 5 (lima) orang 

responden atau 8,8% yang menjawab tidak setuju, 5 (lima) orang 

responden atau 8,8% menjawab netral, 22 (dua puluh dua) orang 

responden atau 38,6% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

25 (dua puluh lima) orang responden atau 43,9% menjawab sangat 

setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,17 yang termasuk 

dalam kategori baik. 

Tabel 4.22 

Pegawai memiliki tingkat pengetahuan dan pengalaman terhadap 

pelaksanaan pekerjaan 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 5 10 8,8 

Netral  3 5 15 8,8 

Setuju 4 22 88 38,6 

Sangat Setuju 5 25 125 43,9 

 57 238 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

238

57
 = 4.17    

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 4 12 7,0 

Setuju 4 28 112 49,1 

Sangat Setuju 5 25 125 43,9 

 57 249 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

249

57
 = 4.36    
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Berdasarkan tabel 4.22 dari 57 responden terdapat, 4 (empat) 

orang responden atau 7,0% menjawab netral, 28 (dua puluh delapan) 

orang responden atau 49,1% orang responden menjawab setuju, dan 

sebanyak 25 (dua puluh lima) orang responden atau 43,9% menjawab 

sangat setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,36 yang 

termasuk dalam kategori baik. 

Tabel 4.23 

Pegawai berhasil mengatasi persoalan atau kendala yang berkaitan dengan 

pekerjaan yang dilakukan 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.23 dari 57 responden terdapat, 5 (lima) orang 

responden atau 8,8% menjawab netral, 28 (dua puluh delapan) orang 

responden atau 49,1% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

24 (dua puluh empat) orang responden atau 42,1% menjawab sangat 

setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,33 yang termasuk 

dalam kategori baik. 

Adapun rekapitulasi aspek Kemampuan berdasarkan indikator : 

(1) Pegawai sanggup untuk melaksanakan tugas yang diberikan atasan; 

(2) Pegawai mampu bertindak dan tidak bergantung kepada orang lain; 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 5 15 8,8 

Setuju 4 28 112 49,1 

Sangat Setuju 5 24 120 42,1 

 57 247 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

247

57
 = 4.33    
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(3) Pegawai memiliki tingkat pengetahuan dan pengelaman terhadap 

pelaksanaan pekerjaan; (4) Pegawai berhasil mengatasi persoalan atau 

kendala yang berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan; terlihat pada  

tabel 4.24 

Tabel 4.24 

Rekapitulasi Aspek Kemampuan 

No. Aspek Kemampuan 
Rata-Rata 

Skor 

1. 
Pegawai sanggup untuk melaksanakan tugas yang diberikan 

atasan 
4,54 

2. 
Pegawai mampu bertindak dan tidak bergantung kepada 

orang lain 
4,17 

3. 
Pegawai memiliki tingkat pengetahuan dan pengalaman 

terhadap pelaksanaan pekerjaan 
4,36 

4. 
Pegawai berhasil mengatasi persoalan atau kendala yang 

berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan 
4,33 

 Rata-rata 4,35 
Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.24 dari jawaban responden tentang 

pengukuran kerja dapat dilihat dari 4 pernyataan yang di uraikan, yang 

pertama mengenai Pegawai sanggup untuk melaksanakan tugas yang 

diberikan atasan mendapatkan rata-rata  skor 4,54 dan di kategorikan 

baik. Kemudian pernyataan kedua mengenai Pegawai mampu bertindak 

dan tidak bergantung kepada orang lain mendapatkan jawaban dari 

responden dengan rata-rata 4,17 dikategorikan cukup baik. Pernyataan 

ketiga Pegawai memiliki tingkat pengetahuan dan pengalaman terhadap 

pelaksanaan pekerjaan , mendapatkan rata-rata skor 4,36 dinilai baik, dan 

pernyataan terakhir Pegawai berhasil mengatasi persoalan atau kendala 

yang berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukan mendapatkan rata-rata 
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4,33. Dari pernyataan tersebut disimpulkan bahwa tindakan koreksi di 

kantor Biro Umum mendapatkan nilai rata-rata 4,35. 

b. Hasil yang dicapai 

Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang 

mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan tersebut. Jadi, 

upayah untuk memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-masing 

yang terlibat dalam suatu pekerjaan. 

Tabel 4.25 

Pegawai senantiasa bekerja dengan menekankan pada hasil yang optimal 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.25 dari 57 responden terdapat, 4 (empat) 

orang responden atau 7,0% menjawab netral, 22 (dua puluh dua) orang 

responden atau 38,6% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

31 (tiga puluh satu) orang responden atau 54,4% menjawab sangat setuju. 

Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,47 yang termasuk dalam 

kategori baik. 

 

 

 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 4 12 7,0 

Setuju 4 22 88 38,6 

Sangat Setuju 5 31 155 54,4 

 57 255 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

255

57
 = 4.47    
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Tabel 4.26 

Instansi memberikan penghargaan kepada pegawai yang memiliki prestasi 

kerja 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.26 dari 57 responden terdapat, 1 (satu) orang 

responden atau 1,8% menjawab hampir tidak setuju, 6 (enam) orang 

responden atau 10,5% menjawab netral,  29 (dua puluh sembilan) orang 

responden atau 50,9% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

21 (dua puluh satu) orang responden atau 36,8% menjawab sangat setuju. 

Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,22 yang termasuk dalam 

kategori baik. 

Tabel 4.27 

Instansi memberikan fasilitas dalam menunjang pekerjaan yang optimal 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 1 2 1,8 

Netral  3 6 18 10,5 

Setuju 4 29 116 50,9 

Sangat Setuju 5 21 105 36,8 

 57 241 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

241

57
 = 4.22    

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 6 18 10,5 

Setuju 4 21 84 36,8 

Sangat Setuju 5 30 150 52,6 

 57 252 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

252

57
 = 4.42    
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Berdasarkan tabel 4.27 dari 57 responden terdapat, 6 (enam) 

orang responden atau 10,5% menjawab netral, 21 (dua puluh satu) orang 

responden atau 36,8% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

30 (tiga puluh) orang responden atau 52,6% menjawab sangat setuju. 

Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,42 yang termasuk dalam 

kategori baik. 

Tabel 4.28 

Pegawai berusaha meningkatkan efektivitas kerja guna mencapai hasil 

yang optimal 

 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.28 dari 57 responden terdapat, 6 (enam) 

orang responden atau 10,5% menjawab netral, 35(tiga puluh lima) orang 

responden atau 61,4% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

16 (enam belas) orang responden atau 28,1% menjawab sangat setuju. 

Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,17 yang masuk kedalam 

kategori baik 

Adapun rekapitulasi aspek hasil yang dicapai berdasarkan 

indikator : (1) Pegawai senantiasa bekerja dengan menekankan pada hasil 

yang optimal; (2) Instansi memberikan penghargaan kepada pegawai 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 6 18 2 

Setuju 4 35 140 74 

Sangat Setuju 5 16 80 24 

 57 238 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

238

57
 = 4.17    



63 
 

 
 

 

yang memiliki prestasi kerja; (3) Instansi memberikan fasilitas dalam 

menunjang pekerjaan yang optimal; (4) Pegawai berusaha meningkatkan 

evektivitas kerja guna mencapai hasil yang optimal , terlihat pada  tabel 

4.29 

Tabel 4.29 

Rekapitulasi Aspek Hasil Yang Dicapai 

No. Aspek Kemampuan 
Rata-Rata 

Skor 

1. 
Pegawai senantiasa bekerja dengan menekankan pada hasil 

yang optimal 
4,47 

2. 
Instansi memberikan penghargaan kepada pegawai yang 

memiliki prestasi kerja 
4,22 

3. 
Instansi memberikan fasilitas dalam menunjang pekerjaan 

yang optimal 
4,42 

4. 
Pegawai berusaha meningkatkan evektivitas kerja guna 

mencapai hasil yang optimal 
4,17 

 Rata-rata 4,32 
Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.29 dari jawaban responden tentang hasil 

yang dicapai dapat dilihat dari 4 pernyataan yang di uraikan, yang 

pertama mengenai Pegawai senantiasa bekerja dengan menekankan pada 

hasil yang optimal mendapatkan rata-rata  skor 4,47 dan di kategorikan 

baik. Kemudian pernyataan kedua mengenai Instansi memberikan 

penghargaan kepada pegawai yang memiliki prestasi kerja mendapatkan 

jawaban dari responden dengan rata-rata 4,22 dikategorikan cukup baik. 

Pernyataan ketiga Instansi memberikan fasilitas dalam menunjang 

pekerjaan yang optimal, mendapatkan rata-rata skor 4,42 dinilai baik, dan 

pernyataan terakhir Pegawai berusaha meningkatkan evektivitas kerja 

guna mencapai hasil yang optimal mendapatkan rata-rata 4,17.  Dari 
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pernyataan tersebut disimpulkan bahwa tindakan koreksi di kantor Biro 

Umum mendapatkan nilai rata-rata 4,32. 

c. Semangat kerja  

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. 

Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam 

suatu hari kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya. 

Tabel 4.30 

Pegawai selalu hadir setiap hari kerja 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.30 dari 57 responden terdapat, 3 (tiga) orang 

responden atau 5,3% menjawab netral, 19 (sembilan belas) orang 

responden atau 33,3% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

35 (tiga puluh lima) orang responden atau 61,4% menjawab sangat 

setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,56 yang masuk kedalam 

kategori baik. 

Tabel 4.31 

Pegawai selalu masuk kerja tepat pada waktunya 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral 3 3 9 5,3 

Setuju 4 19 76 33,3 

Sangat Setuju 5 35 175 61,4 

 57 260 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

260

57
 = 4.56    

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 1 2 1,8 
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Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.31 dari 57 responden terdapat, 1 (satu) orang 

responden atau 1,8% menjawab tidak setuju, 5 (lima) orang responden 

atau 8,8% menjawab netral, 15 (lima belas) orang responden atau 26,3% 

orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 36 (tiga puluh enam) 

orang responden atau 63,2% menjawab sangat setuju. Hasil dari rata-rata 

menunjukkan angka 4,50 berada dalam kategori sangat baik 

Tabel 4.32 

Pegawai selalu pulang kerja sesuaidengan waktu yang telah ditetapkan oleh 

instansi 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.32 dari 57 responden terdapat, 6 (enam) 

orang responden atau 10,5% menjawab netral, 16 (enam belas) orang 

responden atau 28,1% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

35 (tiga puluh lima) orang responden atau 61,4% menjawab sangat 

Netral 3 5 15 8,8 

Setuju 4 15 60 26,3 

Sangat Setuju 5 36 180 63,2 

 57 257 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

257

57
 = 4.50    

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 6 18 10,5 

Setuju 4 16 64 28,1 

Sangat Setuju 5 35 175 61,4 

 57 257 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

257

57
 = 4.50    
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setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,50. Dalam kategori 

baik. 

Tabel 4.33  

Pegawai selalu menjalin kerja sama dengan teman sekerja maupun dengan 

atasan 
Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.33 dari 57 responden terdapat, 7 (tujuh) 

orang responden atau 12,3% menjawab netral, 17 (tujuh belas) orang 

responden atau 29,8% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

33 (tiga puluh tiga) orang responden atau 57,9% menjawab sangat setuju. 

Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,45 dalam kategori baik. 

Tabel 4.34 

Lingkungan kerja yang nyaman, bersih, rapi serta fasilitas yang memdai 

membuat gairah kerja meningkat 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Tanggapan Responden Skor (x) 
Frekuensi 

(f) 
f.x 

Persentase 

(%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 7 21 12,3 

Setuju 4 17 68 29,8 

Sangat Setuju 5 33 165 57,9 

 57 254 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

254

57
 = 4.45    

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 4 12 7,0 

Setuju 4 16 64 28,1 

Sangat Setuju 5 37 185 64,9 

 57 261 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

261

57
 = 4.57    
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Berdasarkan tabel 4.34 dari 57 responden terdapat, 4 (empat) 

orang responden atau 7,0% menjawab netral, 16 (enam belas) orang 

responden atau 28,1% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

37 (tiga puluh tujuh) orang responden atau 64,9% menjawab sangat 

setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,57 dalam kategori baik. 

Tabel 4.35 

Dalam lingkungan kerja sikap saling menghormati dan saling menghargai 

dapat meningkatkan semangat kerja pegawai 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.35 dari 57 responden terdapat, 3 (tiga) orang 

responden atau 5,3% menjawab netral, 19 (sembilan belas) orang 

responden atau 33,3% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

35 (tiga puluh lima) orang responden atau 61,4% menjawab sangat 

setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,56 dalam kategori baik. 

 

 

 

 

 

 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 3 9 5,3 

Setuju 4 19 76 33,3 

Sangat Setuju 5 35 175 61,4 

 57 260 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

260

57
 = 4.56    
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Tabel 4.36 

Pegawai selalu menjalin hubungan yang baik dengan teman sekerja baik 

didalam pekerjaan maupun diluar pekerjaan 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.36 dari 57 responden terdapat, 4 (empat) 

orang responden atau 7,0% menjawab netral, 18 (delapan belas) orang 

responden atau 31,6% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

35 (tiga puluh lima) orang responden atau 61,4% menjawab sangat 

setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,54 dalam kategori baik. 

Tabel 4.37 

Pegawai menganggap rekan kerja sebagai keluarga 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.37 dari 57 responden terdapat, 4 (empat) 

orang responden atau 7,0% menjawab netral, 17 (tujuh belas) orang 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 4 12 7,0 

Setuju 4 18 72 31,6 

Sangat Setuju 5 35 175 61,4 

 57 259 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

259

57
 = 4.54    

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 4 12 7,0 

Setuju 4 17 68 29,8 

Sangat Setuju 5 36 180 63,2 

 57 260 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

260

57
 = 4.56    
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responden atau 29,8% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

36 (tiga puluh enam) orang responden atau 63,2% menjawab sangat 

setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,56 dalam kategori bak. 

Adapun rekapitulasi aspek semangat kerja berdasarkan indikator: 

(1) Pegawai selalu hadir setiap hari kerja; (2) Pegawai selalu masuk kerja 

tepat pada waktunya; (3) Pegawai selalu pulang kerja sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan oleh instansi; (4) Pegawai selalu menjalin 

kerja sama dengan teman sekerja maupun dengan atasan; (5) Lingkungan 

kerja yang nyaman, bersih, rapi serta fasilitas yang memadai membuat 

gairah kerja pegawai meningkat; (6) Dalam lingkungan kerja sikap saling 

menghormati dan saling menghargai dapat meningkatkan semangat 

semangat kerja pegawai; (7) Pegawai selalu menjalin hubungan yang 

baik dengan teman sekerja baik didalam pekerjaan maupun diluar 

pekerjaan; (8) Pegawai menganggap rekan kerja sebagai keluarga, 

terlihat pada  tabel 4.38.. 

Tabel 4.38 

Rekapitulasi Aspek Semangat Kerja 

No. Aspek Semangat Kerja 

Rata-

Rata 

Skor 

1. Pegawai selalu hadir setiap hari kerja 4,56 

2. Pegawai selalu masuk kerja tepat pada waktunya 4,50 

3. 
Pegawai selalu pulang kerja sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan oleh instansi 
4,50 

4. 
Pegawai selalu menjalin kerja sama dengan teman sekerja 

maupun dengan atasan 
4,45 
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5. 
Lingkungan kerja yang nyaman, bersih, rapi serta Fasilitas 

yang memadai membuat gairah kerja pegawai meningkat 
4,57 

6. 

Dalam lingkungan kerja sikap saling menghormati dan saling 

menghargai dapat meningkatkan semangat semangat kerja 

pegawai 

4,56 

7. 
Pegawai selalu menjalin hubungan yang baik dengan teman 

sekerja baik didalam pekerjaan maupun diluar pekerjaan 
4,54 

8. Pegawai menganggap rekan kerja sebagai keluarga 4,56 

 Rata-rata 4,53 
Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.38 dari jawaban responden tentang hasil 

yang dicapai dapat dilihat dari 8 pernyataan yang di uraikan, yang 

pertama mengenai Pegawai selalu hadir setiap hari kerja mendapatkan 

rata-rata  skor 4,56 dan di kategorikan baik. Kemudian pernyataan kedua 

mengenai Pegawai selalu masuk kerja tepat pada waktunya mendapatkan 

jawaban dari responden dengan rata-rata 4,50 dikategorikan baik. 

Pernyataan ketiga Pegawai selalu pulang kerja sesuai dengan waktu yang 

telah ditetapkan oleh instansi, mendapatkan rata-rata skor 4,50 dinilai 

baik. Peryataan keempat Pegawai selalu menjalin kerja sama dengan 

teman sekerja maupun dengan atasan mendapatkan rata-rata 4,45, 

pernyataan kelima Lingkungan kerja yang nyaman, bersih, rapi serta 

fasilitas yang memadai membuat gairah kerja pegawai meningkat 

mendapatkan rata-rata 4,57, pernyataan keenam Dalam lingkungan kerja 

sikap saling menghormati dan saling menghargai dapat meningkatkan 

semangat semangat kerja pegawai mendapatkan rata-rata 4,56, 

pernyataan ketujuh Pegawai selalu menjalin hubungan yang baik dengan 

teman sekerja baik didalam pekerjaan maupun diluar pekerjaan 
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mendapatkan rta-rata 4,54 dan pernyataan terakhir Pegawai menganggap 

rekan kerja sebagai keluarga mendapatkan rata-rata 4,56.  Dari 

pernyataan tersebut disimpulkan bahwa semangat kerja di kantor Biro 

Umum mendapatkan nilai rata-rata 4,53 dalam kategori baik 

d. Pengembangan diri 

Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan 

dan harapan dengan apa yang dihadapi. Sebab semakin kuat 

tantangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan. Begitu juga 

harapan untuk menjadi lebih baik pada gilirannya akan sangat 

berdampak pada keinginan pegawai untuk meningkatkan kemampuan. 

Tabel 4.39 

Pegawai mampu mengembangkan diri ditempat kerja 
Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.39 dari 57 responden terdapat, 2 (dua) orang 

responden atau 3,5% menjawab netral, 19 (sembilan belas) orang 

responden atau 33,3% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

36 (tiga puluh enam) orang responden atau 63,2% menjawab sangat 

setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,59 dalam kategori baik. 

 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 2 6 3,5 

Setuju 4 19 76 33,3 

Sangat Setuju 5 36 180 63,2 

 57 262 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

262

57
 = 4.59    
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Tabel 4.40 

Pegawai diizinkan membuat cara kerja yang bisa membuat cara kerja 

yang biasa menjadi hasil kerja yang lebih bagus 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.40 dari 57 responden terdapat, 4 (empat) 

orang responden atau 7,0% menjawab netral, 24 (dua puluh empat) orang 

responden atau 42,1% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

29(dua puluh sembilan) orang responden atau 50,9% menjawab sangat 

setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,43 dalam kategori baik 

Tabel 4.41 

Pegawai selalu ingin melakukan peningkatan-peningkatan hasil 

kerja terhadap pekerjaan yang dilakukan hari ini dibanding hari 

kemarin 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.41 dari 57 responden terdapat, 2 (dua) orang 

responden atau 3,5% menjawab netral, 19 (sembilan belas) orang 

responden atau 33,3% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

Tanggapan Responden Skor (x) 
Frekuensi 

(f) 
f.x 

Persentase 

(%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 4 12 7,0 

Setuju 4 24 96 42,1 

Sangat Setuju 5 29 145 50,9 

 57 253 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

253

57
 = 4.43    

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 5 15 3,5 

Setuju 4 27 108 33,3 

Sangat Setuju 5 25 125 63,2 

 57 248 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

248

57
 = 4.35    
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36 (tiga puluh enam) orang responden atau 63,2% menjawab sangat 

setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,59 yang berarti dalam 

kategori baik 

Adapun rekapitulasi aspek pengembangan diri berdasarkan 

indikator : (1) Pegawai mampu mengembangkan diri ditempat kerja; (2) 

Pegawai diizinkan membuat cara kerja yang bisa membuat cara kerja 

yang biasa menjadi hasil kerja yang lebih bagus ; (3) Pegawai selalu ingin 

melakukan peningkatan-peningkatan hasil kerja terhadap pekerjaan yang 

dilakukan hari ini dibanding hari kemarin,terlihat pada  tabel 4.42. 

Tabel 4.42 

Rekapitulasi Aspek Pengembangan Diri 

No. Aspek Pengembangan Diri 

Rata-

Rata 

Skor 

1. Pegawai mampu mengembangkan diri ditempat kerja 4,59 

2. 
Pegawai diizinkan membuat cara kerja yang bisa membuat 

cara kerja yang biasa menjadi hasil kerja yang lebih bagus 
4,43 

3. 

Pegawai selalu ingin melakukan peningkatan-peningkatan 

hasil kerja terhadap pekerjaan yang dilakukan hari ini 

dibanding hari kemarin 

4,35 

 Rata-rata 4,45 
Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.42 dari jawaban responden tentang 

pengukuran kerja dapat dilihat dari 3 pernyataan yang di uraikan, yang 

pertama mengenai Pegawai mampu mengembangkan diri ditempat kerja 

mendapatkan rata-rata  skor 4,59 dan di kategorikan baik. Kemudian 

pernyataan kedua mengenai Pegawai diizinkan membuat cara kerja yang 

bisa membuat cara kerja yang biasa menjadi hasil kerja yang lebih bagus 
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mendapatkan jawaban dari responden dengan rata-rata 4,43 

dikategorikan baik, dan pernyataan terakhir Pegawai selalu ingin 

melakukan peningkatan-peningkatan hasil kerja terhadap pekerjaan yang 

dilakukan hari ini dibanding hari kemarin mendapatkan rata-rata 4,35. 

Dari pernyataan tersebut disimpulkan bahwa pengembangan diri di 

kantor Biro Umum mendapatkan nilai rata-rata 4,45 dalam kategori 

cukup baik. 

e. Mutu 

Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan 

kualitas kerja seorang pegawai. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan 

untuk memberikan hasil yang terbaik pada gilirannya akan sangat 

bermanfaat bagi perusahaan dan dirinya sendiri. 

Tabel 4.43 

Pegawai selalu berusaha meningkatkan mutu yang lebih baik dari 

sebelumnya 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.43 dari 57 responden terdapat, 5 (lima) orang 

responden atau 8,8% menjawab netral, 17 (tujuh belas) orang responden 

atau 29,8% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 35 (tiga 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 5 15 8,8 

Setuju 4 17 68 29,8 

Sangat Setuju 5 35 175 61,4 

 57 258 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

258

57
 = 4.52    
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puluh lima) orang responden atau 61,4% menjawab sangat setuju. Hasil 

dari rata-rata menunjukkan angka 4,52 dalam kategori baik. 

Tabel 4.44 

Instansi memotivasi pegawai untuk bekerja dengan sebaik-baiknya 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.44 dari 57 responden terdapat, 2 (dua) orang 

responden atau 3,5% menjawab netral, 28 (dua puluh delapan) orang 

responden atau 49,1% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

27(dua puluh tujuh) orang responden atau 47,4% menjawab sangat 

setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,43 dalam kategori 

cukup baik. 

Tabel 4.45 

Pegawai mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk 

menjalankan pekerjaan yang baik 

Tanggapan Responden 
Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 2 6 3,5 

Setuju 4 28 112 49,1 

Sangat Setuju 5 27 135 47,4 

 57 253 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

253

57
 = 4.43    

Tanggapan Responden Skor (x) 
Frekuensi 

(f) 
f.x 

Persentase 

(%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral 3 6 18 10,5 

Setuju 4 19 76 33,3 

Sangat Setuju 5 32 160 56,1 

 57 254 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

254

57
 = 4.45    
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Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.45 dari 57 responden terdapat, 6 (enam) 

orang responden atau 10,5% menjawab netral, 19 (sembilan belas) orang 

responden atau 33,3% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

32 (tiga puluh dua) orang responden atau 56,1% menjawab sangat setuju. 

Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,45 dalam kategori baik. 

Adapun rekapitulasi aspek Mutu berdasarkan indikator : (1) 

Pegawai selalu berusaha meningkatkan mutu yang lebih baik dari 

sebelumnya; (2) Instansi memotivasi pegawai untuk bekerja dengan 

sebaik-baiknya; (3) Pegawai mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

untuk menjalangkan pekerjaan yang baik ,terlihat pada  tabel 4.46. 

Tabel 4.46 

Rekapitulasi Aspek Mutu 

No. Aspek Mutu 
Rata-Rata 

Skor 

1. 
Pegawai selalu berusaha meningkatkan mutu yang lebih 

baik dari sebelumnya 
4,52 

2. 
Instansi memotivasi pegawai untuk bekerja dengan sebaik-

baiknya 
4,43 

3. 
Pegawai mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk 

menjalangkan pekerjaan yang baik 
4,45 

 Rata-rata 4,46 
Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.46 dari jawaban responden tentang 

pengukuran kerja dapat dilihat dari 3 pernyataan yang di uraikan, yang 

pertama mengenai Pegawai selalu berusaha meningkatkan mutu yang 

lebih baik dari sebelumnya mendapatkan rata-rata  skor 4,52 dan di 

kategorikan baik. Kemudian pernyataan kedua mengenai Instansi 
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memotivasi pegawai untuk bekerja dengan sebaik-baiknya mendapatkan 

jawaban dari responden dengan rata-rata 4,43 dikategorikan baik, dan 

pernyataan terakhir Pegawai mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

untuk menjalangkan pekerjaan dengan baik mendapatkan rata-rata 4,45. 

Dari pernyataan tersebut disimpulkan bahwa mutu  di kantor Biro Umum 

mendapatkan nilai rata-rata 4,46. 

f. Efisiensi 

Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhn 

sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek 

produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi 

pegawai. 

Tabel 4.47 

Pegawai didorong untuk bertindak produktif dan efisiensi 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.47 dari 57 responden terdapat, 5 (lima) orang 

responden atau 8,8% menjawab netral, 19 (sembilan belas) orang 

responden atau 33,3% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

33 (tiga puluh tiga) orang responden atau 57,9% menjawab sangat setuju. 

Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,49 yang masuk kedalam 

kategori baik. 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 5 15 8,8 

Setuju 4 19 76 33,3 

Sangat Setuju 5 33 165 57,9 

 57 256 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

256

57
 = 4.49    
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Tabel 4.48 

Pegawai menggunakan waktu selama bekerja secara efektif dan efisien 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.48 dari 57 responden terdapat, 5 (lima) orang 

responden atau 8,8% menjawab netral, 19 (sembilan belas) orang 

responden atau 33,3% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

33 (tiga puluh tiga) orang responden atau 57,9% menjawab sangat setuju. 

Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,49 yang masuk kedalam 

kategori baik 

Tabel 4.49 

Pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.49 dari 57 responden terdapat, 3 (tiga) orang 

responden atau 5,3% menjawab netral, 21 (dua puluh satu) orang 

responden atau 36,8% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 5 15 8,8 

Setuju 4 19 76 33,3 

Sangat Setuju 5 33 165 57,9 

 57 256 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

256

57
 = 4.49    

Tanggapan Responden Skor (x) 
Frekuensi 

(f) 
f.x 

Persentase 

(%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 3 9 5,3 

Setuju 4 21 84 36,8 

Sangat Setuju 5 33 165 57,9 

 57 258 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

258

57
 = 4.52    
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33 (tiga puluh tiga) orang responden atau 57,9% menjawab sangat setuju. 

Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,52 dalam kategori baik 

Tabel 4.50 

Pegawai selalu fokus terhadap pekerjaan yang dilakukan 

Sumber: Data diolah SPSS, 2023 

Berdasarkan tabel 4.50 dari 57 responden terdapat, 3 (tiga) orang 

responden atau 5,3 % menjawab netral, 19 (sembilan belas) orang 

responden atau 33,3% orang responden menjawab setuju, dan sebanyak 

35 (tiga puluh lima) orang responden atau 61,4% menjawab sangat 

setuju. Hasil dari rata-rata menunjukkan angka 4,56 dalam kategori baik. 

3. Uji Validitas Dan Reabilitas Instrumen Penelitian 

a. Uji Validitas  

Validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur 

dapat mengukur apa yang diukur. Uji validitas dilakukan dengan 

mengkorelasikan antara skor yang diperioleh pada masing-masing item 

pertanyaan dengan stor total individu. 

Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan bantuan 

komputer menggunakan program SPSS For Windows Versi 23.0.  

pengujian validitas ini dilakukan terhadap 57 responden. Pengambilan 

Tanggapan Responden Skor (x) Frekuensi (f) f.x Persentase (%) 

Sangat Tidak Setuju 1 0 0 0 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

Netral  3 3 9 5,3 

Setuju 4 19 76 33,3 

Sangat Setuju 5 35 175 61,4 

 57 260 100 

Rata-Rata Skor (x) = 
∑f.x

∑f
 = 

260

57
 = 4.56    
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keputusan dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung 

(Corrected ItemTotal Correlation) dengan r tabel. 

a. Dengan df = n-2 = 55 ;  = 0,05 r tabel sebesar 0,266 

b. Jika nilai r hitung > r tabel maka, item soal angket tersebut dinyatakan 

valid begitupun sebaliknya. 

Tabel 4.51 Tabel Uji Validitas 

pernyataan R hitung R tabel keterangan 

X1 0,573 0,266 Valid 

X2 0,498 0,266 Valid 

X3 0,455 0,266 Valid 

X4 0,424 0,266 Valid 

X5 0,573 0,266 Valid 

X6 0,589 0,266 Valid 

X7 0,708 0,266 Valid 

X8 0,486 0,266 Valid 

X9 0,719 0,266 Valid 

X10 0,287 0,266 Valid 

X11 0.572 0,266 Valid 

X12 0,744 0,266 Valid 

X13 0,673 0,266 Valid 

X14 0,648 0,266 Valid 

X15 0.526 0,266 Valid 

Y1  0,499 0,266 Valid 
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pernyataan R hitung R tabel keterangan 

Y2 0,424 0,266 Valid 

Y3 0,476 0,266 Valid 

Y4 0,570 0,266 Valid 

Y5 0,612 0,266 Valid 

Y6 0,497 0,266 Valid 

Y7 0,659 0,266 Valid 

Y8 0,313 0,266 Valid 

Y9 0,639 0,266 Valid 

Y10 0,555 0,266 Valid 

Y11 0,629 0,266 Valid 

Y12 0,271 0,266 Valid 

Y13 0,426 0,266 Valid 

Y14 0,482 0,266 Valid 

Y15 0,484 0,266 Valid 

Y16 0,379 0,266 Valid 

Y17 0,716 0,266 Valid 

Y18 0,679 0,266 Valid 

Y19 0,490 0,266 Valid 

Y20 0,482 0,266 Valid 

Y21 0,371 0,266 Valid 

Y22 0,555 0,266 Valid 

Y23 0,710 0,266 Valid 
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Dengan melihat r hitung seluruh item soal angket diatas, dimana 

rhitung>rtabel maka soal-soal angket dalam penelitian ini dinyatakan 

valid.  

b. Uji Reabilitas Instrumen 

Setelah dilakukan uji validitas diatas dan dinyatakan valid, maka 

selanjutnya yang harus dilakukan yaitu uji reabilitas data. alat ukur yang 

reliabel pasti terdiri dari item-item alat ukur yang valid. Sehingga, setiap 

reliabel pasti valid, namun setiap yang valid belum tentu reliabel.  Ada 

beberapa rumus yang digunakan dalam uji reliabelitas diantaranya 

Guttman Split-Half Coefficient, Alpha Cronbach, Spearman Brown, 

Kristoff, Angoff, dan Rullon. Adapun dalam uji validitas penelitian, 

peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach dan uji reliabelitas 

dilakukan dengan SPSS For Windows Versi 23.0. 

Joko Widianto dalam bukunya menjelaskan tentang dasar 

pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas sebagai berikut : 

1) Jika nilai crombach’s Alpha > r tabel maka kuisioner dinyatakan 

reliabel 

2) Jika nilai crombach’s Alpha < r tabel maka kuisioner dinyatakan 

tidak reliabel. 

pernyataan R hitung R tabel keterangan 

Y24 0,710 0,266 Valid 

Y25 0,673 0,266 Valid 

Y26 0,554 0,266 Valid 
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Berikut hasil uji reabilitas dilakukan dengan SPSS for Windows 

Versi 23.0. Uji ini dilakukan terhadap 41 item angket dengan 57 

responden. 

Tabel 4.52 Hasil Uji Reabilitas 

Variabel X 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah 2023 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah 2023 

Variabel Y 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah 2023 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 57 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 57 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,849 15 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 57 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 57 100,0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
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Sumber: Data diolah 2023 

Pada output SPSS23, jika Cronbach’s Alpha >0,6 maka instrumen 

reliabel. Hasil uji reliabilitas di atas disapat nilai Alpha Pengawasan (X) 

sebesar 0,848 dan Produktivitas (Y) sebesar 0,897. Kesimpulannya 

kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan reliable karena 

nilai Alpha > 0,60. Hal ini menunjukkan alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini sudah memiliki kemampuan untuk memberikan hasil yang 

konsisten dalam mengukur gejala yang sama. 

4. Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov sebagai berikut: 

Tabel 4.53 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandarized Residual 

N 57 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 6,24773014 

Most Extreme Differences Absolute ,091 

Positive ,091 

Negative -,039 

Test Statistic ,091 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,897 26 
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c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Pengawasan (X) dan Produktivitas (Y) berdistribusi normal.   

5. Uji Linarites 

Uji linieritas merupakan suatu prosedur yang digunakan 

untukmengetahui ada tidaknya hubungan linier suatu distribusi data 

penelitian.Uji linearitas diketahui dengan menggunakan uji F, 

kriterianyaadalah apabila nilai sig > 0,05 maka hubungan variabel bebas 

denganvariabel terikat linear atau dengan membandingkan nilai F dengan 

kriteriajika Fhitung < Ftabel maka variabel bebasdengan variabel terikat 

linear.Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan komputer program 

SPSS 23, hasil pengujian linearitas terangkum dalam tabel berikut: 

Tabel 4.54 Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Produktivitas* 

Pengawasan 

Between 

Groups 

(Combined) 2967,094 17 174,535 5,073 ,000 

Linearity 2122,931 1 2122,931 61,706 ,000 

Deviation from 

Linearity 
844,164 16 52,760 1,534 ,137 

Within Groups 1341,748 39 34,404   

Total 4308,842 56    

Sumber: Data diolah, 2023 

Tabel diatas dapat dilihat perolehan nilainya dengan dua cara yaitu: 
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1) Berdasarkan nilai signifikansi diatas nilai signifikansi menunjukkan 

angka 0,137 > 0,05 yang artinya terdapat hubungan linear yang secara 

signifikan antara variabel Pengawasan (X) dengan variabel Produktivitas 

(Y)  

2) Berdasarkan nilai F dari output diperoleh nilai F hitung = 1,534 

sedangkan Ftabel = 4,02. Jika f hitung < f tabel, H0 dengan nilai 

1,534<4,02 dapat dinyatakan terdapat pengaruh yang signifikan dari 

Pengawasan (X) dengan Produktivitas (Y) 

6. Uji Hipotesis  

Tabel 4.55 Uji Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandarized Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 43,864 9,898  4,432 ,000 

TOTAL_X 1,102 ,151 ,702 7,309 ,000 

a. Dependent Variable: Produktivitas 

Sumber: Data diolah, 2023 

Pada tabel output di atas, diketahui nilai koefisien  dari persamaan 

regresi dalam penelitian ini, digunakan persamaan regresi sederhana berikut 

: 

Y = a+Bx 

Keterangan : 

X = Pengawasan 
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Y = Produktivitas 

Dari tabel output hasil persamaan regresi linear sederhana 

coefficients didapatkan persamaan regresi berikut 

Y =    43,864  +  1,102 X 

Perubahan di atas merupakan pertambahan bila b bertanda positif 

dan penurunan bila b bertanda negatif. Dari koefisien-koefisien persamaan 

regresi linear sederhana di atas, diketahui konstan sebesar 43,864 

menuinjukkan bahwa jika variabel pengawasan bernilai satu atau tetap maka 

akan meningkatklan produktivitas   sebesar  43,864%. Selain 

menggambarkan persamaan regresi  output ini juga menampilkan uji 

signifikansi dengan uji t yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 

nyata (signifikan) variabel X  (pengawasan) terhadap variabel Y 

(produktivitas). Sebelum mengambil keputusan, terlebih dahulu membuat 

hipotesis sebagai berikut: 

Terdapat pengaruh antara variabel x dan variabel y karna nilai sig. 

0.000 < 0,005 

Ha : pengawasan berpengaruh positif terhadap produktivitas  

H0 : pengawasan  tidak berpengaruh positif terhadap produktivitas. 

Dengan syarat  

1) Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak secara statistik adalah ada 

pengaruh yang signifikan.  
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2) Jika t hitung< t tabel maka Ho diterima, artinya secara statistik adalah 

tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengawasan terhadap 

produktivitas kerja. 

7. Uji  Regresi Linear Sederhana  

Uji hipotesis menggunakan Analilis Regresi Sederhana. Uji regresi 

sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari tipe variabel yaitu 

pengaruh Pengawasan (X) terhadap Produktivitas (Y) dengan menggunakan 

persamaan regresi. Untuk menguji besarnya pengaruh Pengawasan terhadap 

Produktivitas Kerja PNS digunakan analisis regresi sederhana dengan 

menggunakan teknik analisis statistik yang terdapat dalam, program SPSS 

23 for windows. Menjawab rumusan masalah, “Seberapa besar pengaruh 

pengawasan terhadap produktivitas kerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

bagian Biro Umum di Sekertariat Daerah Sulawesi Selatan?” untuk itu 

digunakan angka-angka sebagai berikut : 

Tabel 4.56 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2122,931 1 2122,931 53,415 ,000b 

Residual 2185,911 55 39,744   

Total 4308,842 56    

a. Dependent Variable: Produktivitas 

b. Predictors: (Constant), Pengawasan 

Sumber: Data diolah, 2023 

Berdasarkan hasil diatas, diperoleh  nilai Fhitung = 53,415. 

Sedangkan Ftabel 4,02 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Adapun 

kriteria H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel denagan α= 0,05 (5%) dengan nilai 
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53,415 > 4,02. 

Maka, hasil uji regresi sederhana ini dapat diartikan bahwa Ha yang 

menyatakan Pengawasan berpengaruh positif terhadap Produktivitas 

diterimadan konsekuensi Ho ditolak. 

8. Koefesien Determinasi 

Tabel 4.57 Koefesien Determinasi 

 

 

Berdasarkan tabel hasil Uji Determinasi Model Summery di atas 

diketahui nilai R square sebesar 0,493 (49,3%). Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan menggunakan model regresi, di mana variabel independen 

(pengawasan) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 

(produktivitas) sebesar 49,3%.  sedangkan 50,7% dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Penetapan Standar (X1) terhadap Produktivitas (Y) 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penetapan standar 

terhadap produktivitas maka dapat dilakukan analisis menggunakan analisis 

regresi linear sederhana. Untuk memudahkan dalam mengolah dan 

menganalisis data, maka peneliti menggunakan alat bantu SPSS 23. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,702a ,493 ,483 6,304 

a. Predictors: (Constant), Pengawasan  
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Tabel 4.58 

Uji Regresi Linier Sederhana (Pengaruh Penetapan Standar 

Terhadap Produktivitas) 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X1b . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 

Output bagian pertama Variables Entered/Removeda , pada tabel 

ini variabel yang dimasukkan adalah variabel Penetapan Standar sebagai 

variabel Independent dan Produktivitas sebagai variabel Dependent. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,492a ,242 ,228 7,705 

a. Predictors: (Constant), X1 

Output bagian kedua (Model Summary), tabel diatas menjelaskan 

nilai kolerasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,492 dan dijelaskan besarnya 

presentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut 

koefisien determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R, dari 

output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,242, yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (penetapan 

standar) terhadap variabel terikat (produktivitas sebesar 24,2%, sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain. 
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1043,510 1 1043,510 17,576 ,000b 

Residual 3265,332 55 59,370   

Total 4308,842 56    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X1 

Output bagian ketiga (Anova), Anova atau analisis varian yaitu uji 

koefisien regresi secara bersama-sama (Uji F) untuk menguji signifikasi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini 

untuk menguji penetapan standar terhadap produktivitas kerja Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) bagian Biro Umum di sekertariat daerah Sulawesi 

Selatan, pengujian menggunakan tingkat signifikasi 0,05. Pada Tabel Anova 

menjelaskan apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel 

Penetapan Standar (X1) terhadap varibel Produktivitas (Y), dari output 

tersebut terlihat bahwa F hitung = 17,576 dengan tingkat signifikasi/ 

probabilitas 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk 

memprediksi variabel produktivitas atau dengan kata lain ada pengaruh 

variabel penetapan standar (X1 ) terhadap variabel produktivitas (Y). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandarized Coefficients 
Standarized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 67,348 11,637  5,787 ,000 

X1 2,656 ,634 ,492 4,192 ,000 

a. Dependent Variable: Y 
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Output Bagian Keempat (Cofficients), pada kolom B diketahui 

nilai Constant (a) sebesar 67,348 sedang nilai Kualitas kerja (b) 2,656 

sehingga persamaan regresinya dapat ditulis: Y= a + bX atau Y =  67,348 + 

2,656. Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan 

perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar 

satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif 

dan penurunan bil b bertanda negative. Sehingga dari persamaan tersebut 

dapat dijelaskan: 

a. Konstanta sebesar 67,348 mengandung arti bahwa nilai konsisten 

variabel Produktivitas dalah sebesar 67,348 

b. Koefisien regeresi X sebesar 2,656 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 nilai Penetapan Standar , maka nilai produktivitas 

bertambah sebesar 2,656. 

Dari tabel Output Coefficients dapat diketahui nilai t hitung = 4,192 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, 

yang berarti ada pengaruh yang nyata (signifikan) Variabel Penetapan 

Standar (X1) terhadap variabel Produktivitas Kerja Pegawai PNS Bagian 

Biro Umum (Y). 

2. Pengaruh Penilaian atau Evaluative (X2) terhadap Prodktivitas (Y) 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penilaian atau evaluative 

terhadap produktivitas kerja pegawai , dapat dianalisis menggunakan 

analisis regresi linier sederhana. Berikut adalah hasil anlisis regresi linier 

sedeerhana. 
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Tabel 4.59 

Uji Regresi Linear Sederhana (Pengaruh Penilaian terhadap 

Produktivitas Kerja) 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X2b . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 

Output bagian pertama Variables Entered/Removeda , pada tabel 

ini variabel yang dimasukkan adalah variabel Penilaian atau Evaluative 

sebagai variabel Independent dan Produktivitas sebagai variabel Dependent. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,472a ,222 ,208 7,805 

a. Predictors: (Constant), X2 

 

Output bagian kedua (Model Summary), tabel diatas menjelaskan 

nilai kolerasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,472 dan dijelaskan besarnya 

presentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut 

koefisien determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R, dari 

output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,222, yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (penilaian atau 
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evaluative) terhadap variabel terikat (produktivitas) sebesar 22,2%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel yang lain. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 958,226 1 958,226 15,729 ,000b 

Residual 3350,617 55 60,920   

Total 4308,842 56    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2 

Output bagian ketiga (Anova), Anova atau analisis varian yaitu uji 

koefisien regresi secara bersama-sama (Uji F) untuk menguji signifikasi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini 

untuk menguji Penilaian atau evaluative terhadap produktivitas kerja 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) bagian Biro Umum di sekertariat daerah 

Sulawesi Selatan, pengujian menggunakan tingkat signifikasi 0,05. Pada 

Tabel Anova menjelaskan apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) 

variabel Penilaian atau evaluative (X2) terhadap varibel Produktivitas (Y), 

dari output tersebut terlihat bahwa F hitung = 15,729 dengan tingkat 

signifikasi/ probabilitas 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai 

untuk memprediksi variabel produktivitas atau dengan kata lain ada 

pengaruh variabel penilaian atau evaluative (X2) terhadap variabel 

produktivitas (Y). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandarized Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
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1 (Constant) 81,234 8,813  9,217 ,000 

X2 2,034 ,513 ,472 3,966 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Output Bagian Keempat (Cofficients), pada kolom B diketahui 

nilai Constant (a) sebesar 81,234 sedang nilai Kualitas kerja (b) 2,034 

sehingga persamaan regresinya dapat ditulis: Y= a + bX atau Y =  81,234 + 

2,034. 

Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan 

perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar 

satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif 

dan penurunan bil b bertanda negative. Sehingga dari persamaan tersebut 

dapat dijelaskan: 

a. Konstanta sebesar 81,234 mengandung arti bahwa nilai konsisten 

variabel Produktivitas adalah sebesar 81,234 

b. Koefisien regeresi X sebesar 2,034 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 nilai Penetapan Standar , maka nilai produktivitas 

bertambah sebesar 2,034. 

Dari tabel Output Coefficients dapat diketahui nilai t hitung = 3,966 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, 

yang berarti ada pengaruh yang nyata (signifikan) Variabel Penilaian atau 

Evaluative (X2) terhadap variabel Produktivitas Kerja Pegawai PNS Bagian 

Biro Umum (Y). 
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3. Pengaruh Tindakan Koreksi (X3) Terhadap Produktivitas (Y) 

Output bagian pertama Variables Entered/Removeda , pada tabel 

ini variabel yang dimasukkan adalah variabel Penilaian atau Evaluative 

sebagai variabel Independent dan Produktivitas sebagai variabel Dependent. 

Tabel 4.60 

Uji Regresi Linear Sederhana (Pengaruh Tindakan Koreksi Terhadap 

Produktivitas Kerja) 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X3b . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 

Output bagian pertama Variables Entered/Removeda , pada tabel 

ini variabel yang dimasukkan adalah variabel Tindakan Koreksi sebagai 

variabel Independent dan Produktivitas sebagai variabel Dependent. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,644a ,415 ,404 6,772 

a. Predictors: (Constant), X3 

 

Output bagian kedua (Model Summary), tabel diatas menjelaskan 

nilai kolerasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,644 dan dijelaskan besarnya 
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presentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut 

koefisien determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R, dari 

output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,415, yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (tindakan koreksi) 

terhadap variabel terikat (produktivitas) sebesar 41,5%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel yang lain. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1786,211 1 1786,211 38,944 ,000b 

Residual 2522,631 55 45,866   

Total 4308,842 56    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X3 

 

Output bagian ketiga (Anova), Anova atau analisis varian yaitu uji 

koefisien regresi secara bersama-sama (Uji F) untuk menguji signifikasi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini 

untuk menguji tindakan koreksi terhadap produktivitas kerja Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) bagian Biro Umum di sekertariat daerah Sulawesi 

Selatan, pengujian menggunakan tingkat signifikasi 0,05. Pada Tabel Anova 

menjelaskan apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel 

Tindakan Koreksi (X3) terhadap varibel Produktivitas (Y), dari output 

tersebut terlihat bahwa F hitung = 38,944 dengan tingkat 

signifikasi/probabilitas 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai 

untuk memprediksi variabel produktivitas atau dengan kata lain ada 

pengaruh variabel tindakan koreksi (X3) terhadap variabel produktivitas (Y). 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandarized Coefficients 
Standarized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 65,324 8,161  8,004 ,000 

X3 3,910 ,627 ,644 6,241 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Output Bagian Keempat (Cofficients), pada kolom B diketahui 

nilai Constant (a) sebesar 65,324 sedang nilai Kualitas kerja (b) 3,910 

sehingga persamaan regresinya dapat ditulis: Y= a + bX atau Y =  65,324 + 

3,910. 

Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan 

perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar 

satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif 

dan penurunan bil b bertanda negative. Sehingga dari persamaan tersebut 

dapat dijelaskan: 

a. Konstanta sebesar 65,324 mengandung arti bahwa nilai konsisten 

variabel Produktivitas adalah sebesar 65,324 

b. Koefisien regeresi X sebesar 3,910 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 nilai Tindakan Koreksi , maka nilai produktivitas 

bertambah sebesar 3,910. 

Dari tabel Output Coefficients dapat diketahui nilai t hitung = 6,241 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, 

yang berarti ada pengaruh yang nyata (signifikan) Variabel Tindakan 

Koreksi (X3) terhadap variabel Produktivitas Kerja Pegawai PNS Bagian 

Biro Umum (Y). 
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4. Pengaruh Pengukuran Kerja (X) Terhadap Produktivitas (Y) 

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pengukuran kerja 

terhadap produktivitas kerja pegawai , dapat dianalisis menggunakan 

analisis regresi linier sederhana. Berikut adalah hasil anlisis regresi linier 

sedeerhana. 

Tabel 4.61 

Uji regresi linear sederhana (pengaruh pengukuran kerja terhadap 

produktivitas) 

 

 

 

 

 

 

Output bagian pertama Variables Entered/Removeda , pada tabel 

ini variabel yang dimasukkan adalah variabel Pengukuran Kerja sebagai 

variabel Independent dan Produktivitas sebagai variabel Dependent. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,605a ,366 ,354 7,050 

a. Predictors: (Constant), X4 

Output bagian kedua (Model Summary), tabel diatas menjelaskan 

nilai kolerasi atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,605 dan dijelaskan besarnya 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X4b . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 
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presentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang disebut 

koefisien determinasi yang merupakan hasil dari penguadratan R, dari 

output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,366, yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (pengukuran kerja) 

terhadap variabel terikat (produktivitas) sebesar 36,6%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel yang lain. 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1575,255 1 1575,255 31,694 ,000b 

Residual 2733,587 55 49,702   

Total 4308,842 56    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4 

 

Output bagian ketiga (Anova), Anova atau analisis varian yaitu uji 

koefisien regresi secara bersama-sama (Uji F) untuk menguji signifikasi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini 

untuk menguji pengukuran kerja terhadap produktivitas kerja Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) bagian Biro Umum di sekertariat daerah Sulawesi 

Selatan, pengujian menggunakan tingkat signifikasi 0,05. Pada Tabel Anova 

menjelaskan apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel 

Tindakan Koreksi (X4) terhadap varibel Produktivitas (Y), dari output 

tersebut terlihat bahwa F hitung = 31,694 dengan tingkat 

signifikasi/probabilitas 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai 

untuk memprediksi variabel produktivitas atau dengan kata lain ada 
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pengaruh variabel pengukuran kerja (X4) terhadap variabel produktivitas 

(Y). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandarized Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 71,475 7,955  8,985 ,000 

X4 2,603 ,462 ,605 5,630 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Output Bagian Keempat (Cofficients), pada kolom B diketahui 

nilai Constant (a) sebesar 71,475 sedang nilai pengukuran kerja (b) 2,603 

sehingga persamaan regresinya dapat ditulis: Y= a + bX atau Y =  71,475 + 

2,603 

Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan 

perubahan rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar 

satu satuan. Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif 

dan penurunan bil b bertanda negative. Sehingga dari persamaan tersebut 

dapat dijelaskan: 

a. Konstanta sebesar 71,475 mengandung arti bahwa nilai konsisten 

variabel Produktivitas adalah sebesar 71,475 

b. Koefisien regeresi X sebesar 2,603 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 nilai pengukuran kerja, maka nilai produktivitas 

bertambah sebesar 2,603 

Dari tabel Output Coefficients dapat diketahui nilai t hitung = 5,630 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, 
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yang berarti ada pengaruh yang nyata (signifikan) Variabel Pengukuran 

Kerja (X4) terhadap variabel Produktivitas Kerja Pegawai PNS Bagian Biro 

Umum (Y). 

Tabel 4.62 

Rekapitulasi Uji Regresi Linear Sederhana Secara Persial 

Berdasarkan Hasil uji analisis regresi linier secara parsial, maka 

hasil uji tersebut dapat direkapitulasi sebagaimana tabel berikut: 

No. Indikator R square 
Persentase

(%) 

1. 
Pengaruh Penetapan Standar (X1) 

Terhadap Produktivitas (Y) 
0,242 24.2% 

2. 
Pengaruh Penilaian Atau Evaluative 

(X2) Terhadap Produktivitas (Y) 
0,222 22.2% 

3. 
Pengaruh Tindakan Koreksi (X3) 

Terhadap Produktivitas (Y) 
0,415 41.5% 

4. 
Pengaruh Pengukuran Kerja (X4) 

Terhadap Produktivitas (Y) 
0,366 36,6% 

 

Berdasarkan tabel 4.55, dapat diketahui besar pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y, dimana dari tabel tersebut dapat terlihat variabel yang 

memiliki pengaruh paling besar dibandingkan dengan variable lainnya, 

variabel yang memiliki pengaruh yang paling besar adalah variabel X3 yaitu 

variabel tindakan koreksi yang mimiliki nlai R square sebesar 0,415 dengan 

persentase sebesar 41.5%.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan tentang pengaruh 

pengawasan terhadap produktivitas kerja pegawai negeri sipil bagian biro 

umum di sekretariat daerah sulawesi selatan dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh antara pengawasan terhadap produktivitas kerja 

pegawai negeri sipil berdasarkan tabel uji determinasi model summary nilai 

R square sebesar 0,493 (49,3%). Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

independen (pengawasan) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen 

(produktivitas) sebesar 49,3%. 

Maka, dapat diartikan bahwa Ha yang menyatakan pengawasan 

berpengaruh terhadap produktivitas pns diterima, dan konsekuensi H0 

ditolak. Variabel pengawasan berpengaruh terhadap produktivitas PNS  

sebesar 43,864%. 

Dan diketahui besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y yang 

memiliki pengaruh paling besar dibandingkan dengan variabel lainnya, 

variabel yang memiliki pengaruh  paling besar adalah variabel X3 yaitu 

variabel tindakan koreksi yang memiliki nilai R square sebesar 0,415 

dengan persentase sebesar 41.5%. 

 

 



104 
 

 
 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat diajukan 

saran-saran berikut : 

1. Dalam pengawasan yang diberikan pada pegawai sudah baik dan harus 

dipertahankan, diharapkan pengawasan telah sesuai dengan kondisi 

kerja pegawai dan pengawasan yang dilakukan sudah terorganisasi pada 

setiap divisi kerja yang ada dalam instansi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai variabel yang lainnya untuk melihat apa saja yang akan 

mempengaruhi produktivitas pegawai. 
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Lampiran 1 Surat Izin Observasi 
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 3 Angket Penelitian 

ANGKET PENGAWASAN TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA 

PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS) BAGIAN BIRO UMUM DI 

SEKRETARIAT DAERAH SULAWESI SELATAN 

 

Identitas Responden 

Nama  : 

Jabatan : 

 

Petunjuk Pengisisan 

Angket terdiri atas 41 pernyataan, pertimbangkan baik-baik setiap 

pernyataan Anda dalam kaitannya dengan produktivitas kerja. Berikat jawaban 

yang benar-benar sesuai dengan kondisi Anda. Berikan tanda (√) pada kolom yang 

sesuai dengan jawaban Anda.  

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

I. PERNYATAAN PENGAWASAN 

Indikator Penetapan Standar 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya memahami standar kerja yang berada 

di kantor 

     

2. Saya memahami peraturan yang di 

gunakan di kantor 

     

3. Saya dapat memahami instruksi sebagai 

petunjuk dalam mengerjakan tugas 

     

4. Saya merasa lebih nyaman jika melakukan 

tugas sesuai dengan standar prosedur kerja 

ynag telah ditentukan 

     

 

Indikator Penilaian Atau Evaluative 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Atasan saya selalu melakukan pengawasan 

secara langsung kepada bawahan dengan 

cara datang di tempat 
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2. Atasan menerima laporan dari bawahan 

secara lisan seperti teguran terhadap 

karyawan yang melakukan kesalahan 

     

3. Atasan menerima laporan secara tertulis, 

apabila ada karyawan yang tiadak dapat 

hadir di kantor. 

     

4. Saya selalu on time menyampaikan 

laporan pada atasan 

     

 

Indikator Tindakan Koreksi 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Atasan saya selalu melakukan tingkat 

perbaiakan dan pemberian petunjuk 

perbaikan kepada karyawan yang 

melakukan penyimpangan pelaksanaan 

pekerjaan  

     

2. Atasan saya memberikan teguran terhadap 

karyawan yang melakukan penyimpangan 

pelaksanaan pekerjaan  

     

3. Atasan saya memberikan tingkat 

penggunaan sanksi kepada karyawan  

     

 

Indikator Pengukuran Kerja 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Atasan saya selalu memriksa hasil kerja 

karyawan 

     

2. Atasan saya selalu mengukur atau 

membandingkan hasil kerja yang saya 

lakukan agar mencapai hasil yang optimal 

     

3. Atasan saya selalu melakukan umpan balik 

kepada karyawan 

     

4. Atasan saya melakukan pengawasan 

kepada karyawan sesuai standar kerja yang 

berlaku 

     

 

II. PERNYATAAN PRODUKTIVITAS 

Indikator Kemampuan Atau Kecakapan Pegawai dalam Melaksanakn 

Tugas 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya sanggup untuk melaksanakan tugas 

yang diberikan atasan 
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2. Saya mampu bertindak dan tidak 

bergantung kepada orang lain 

     

3. Saya memiliki tingkat pengetahuan dan 

pengalaman terhadap pelaksanaan 

pekerjaan 

     

4. Saya berhasil mengatasi persoalan atau 

kendala yang berkaitan dengan pekerjaan 

yang saya lakukan 

     

 
Indikator Hasil yang Dicapai 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya senantiasa bekerja dengan 

menekankan pada hasil yang optimal 

     

2. Instansi memberikan penghargaan kepada 

karyawan yang memiliki prestasi kerja 

     

3. Instansi memberikan fasilitas dalam 

menunjang pekerjaan yang optimal 

     

4. Saya berusaha meningkatkan efektivitas 

kerja guna mencapai hasil yang optimal 

     

 

Indikator Semangat Kerja 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya selalu hadir setiap hari kerja      

2. Saya selalu masuk kerja tepat pada 

waktunya 

     

3. Saya selalu pulang kerja sesuai dengan 

waktu yang telah ditetapkan oleh instansi 

     

4. Saya selalu menjalin kerja sama dengan 

teman sekerja maupun dengan atasan 

     

5. Lingkungan kerja yang nyaman, bersih, 

rapi, serta fasilitas yang memadai 

membuat gairah kerja saya meningkat 

     

6. Dalam lingkungan kerja sikap saling 

menghormati dan saling menghargai dapat 

meningkatkan semangat kerja karyawan  

     

7. Saya selalu menjalin hubungan yang baik 

dengan teman sekerja baik didalam 

maupun diluar pekerjaan 

     

8. Saya menganggap rekan kerja saya sebagai 

keluarga 
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Indikator Pengembangan Diri 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya mampu mengembangkan diri 

ditempat saya bekerja 

     

2. Saya diizinkan untuk membuat cara kerja 

yang bisa membuat cara kerja yang biasa 

menjadi hasil kerja yang lebih bagus 

     

3. Saya selalu ingin melakukan peningkatan-

peningkatan hasil kerja terhadap pekerjaan 

yang saya lakukan hari ini dibandingkan 

hari sebelumnya 

     

 

Indikator Mutu 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya selalu berusaha meningkatkan mutu 

yang lebih baik dari sebelumnya 

     

2. Instansi memotivasi saya untuk bekerja 

dengan sebaik-baiknya 

     

3. Saya mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan untuk menjalankan pekerjaan 

dengan baik 

     

 

Indikator Efesiensi 

No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Saya didorong untuk bertindak produktif 

dan efisiensi 

     

2. Saya menggunakan waktu selama bekerja 

secara efektif dan efisien  

     

3. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu 

     

4. Saya selalu fokus terhadap pekerjaan yang 

saya lakukan  
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Lampiran 4 Skor Jawaban Responden 

Responden Variabel Pengawasan 

Total X X1 X2 X3 X4 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X3.1 X3.2 X3.3 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 

1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 73 

2 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 3 5 69 

3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 60 

4 3 3 4 4 5 4 3 3 4 3 2 3 3 4 5 53 

5 4 3 4 5 5 4 4 3 5 4 3 4 3 2 4 57 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

7 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 65 

8 4 3 4 3 5 5 4 3 3 4 3 4 3 2 4 54 

9 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 63 

10 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 65 

11 4 4 4 4 5 4 2 4 5 5 5 2 4 4 4 60 

12 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 61 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

14 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 71 

15 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 69 

16 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 

17 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 68 

18 4 4 4 4 3 3 3 5 3 5 5 3 3 4 3 56 

19 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 57 

20 5 5 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 60 

21 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 56 

22 5 5 5 5 3 3 3 5 4 4 4 4 3 4 4 61 

23 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 56 
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24 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61 

25 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 63 

26 5 4 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 59 

27 5 4 5 5 3 3 3 4 4 4 4 5 3 5 5 62 

28 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 56 

29 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 68 

30 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 67 

31 5 4 5 4 4 3 4 4 4 5 3 4 5 3 4 61 

32 4 5 4 5 4 3 4 5 4 3 5 5 4 5 4 64 

33 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 68 

34 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 68 

35 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 70 

36 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 69 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 72 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 72 

39 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 4 5 69 

40 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 69 

41 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 69 

42 5 5 4 5 5 5 4 5 5 3 5 4 3 4 5 67 

43 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 4 69 

44 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 68 

45 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 72 

46 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 4 70 

47 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 71 

48 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 70 

49 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 72 

50 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 71 
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51 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 72 

52 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 4 5 70 

53 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 69 

54 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 3 5 4 5 4 68 

55 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 69 

56 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 69 

57 5 5 3 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 68 

 

Resp. 
Variabel Produktivitas 

Total Y 

   Y1  Y2 Y3  Y4  Y5 Y6 Y7  Y8  Y9  Y10  Y11  Y12  Y13  Y14  Y15  Y16  Y17  Y18 Y19 Y20   Y21 Y22    Y23 Y24 Y25 Y26  

1 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 122 

2 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 4 5 5 116 

3 5 5 4 3 4 3 3 4 4 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 111 

4 4 3 5 5 4 4 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 98 

5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 5 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 99 

6 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

7 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 124 

8 4 3 4 4 3 4 4 5 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 97 

9 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 119 

10 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 125 

11 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 105 

12 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 104 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 130 

15 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 109 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 130 
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17 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 121 

18 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 125 

19 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 93 

20 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 116 

21 5 2 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 119 

22 5 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 118 

23 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 98 

24 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114 

25 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 

26 5 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 119 

27 5 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 119 

28 4 4 4 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 

29 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 120 

30 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 3 3 4 5 4 5 3 5 114 

31 4 5 3 4 5 3 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 3 3 5 5 4 112 

32 5 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 121 

33 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 122 

34 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 3 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 117 

35 5 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 119 

36 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 125 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 123 

38 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 5 5 4 116 

39 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 119 

40 5 4 5 4 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 118 

41 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 5 119 

42 5 5 4 3 5 4 3 4 5 5 3 4 4 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 113 

43 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 121 
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44 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 121 

45 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 124 

46 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 119 

47 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 122 

48 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 122 

49 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 4 121 

50 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 5 3 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 4 5 117 

51 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 123 

52 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 122 

53 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 123 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 122 

55 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 3 4 4 117 

56 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 119 

57 5 4 5 4 4 5 4 3 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 3 4 5 3 4 5 4 5 113 
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 6 Uji Validitas 

UJI VALIDITAS 

VARIABEL X 

 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 

X 

10 

X 

11 

X 

12 

X 

13 

X 

14 

X 

15 

TOTA

L_X 

X1 Pearso

n 

Correl

ation 

1 
,56

2** 

,63

0** 

,30

9* 

,01

6 

,23

5 

,27

9* 

,17

2 

,32

9* 

,0

18 

,23

3 

,47

8** 

,35

3** 

,30

0* 

,27

3* 
,573** 

Sig. 

(2-

tailed) 

 
,00

0 

,00

0 

,01

9 

,90

6 

,07

8 

,03

5 

,20

0 

,01

3 

,8

96 

,08

1 

,00

0 

,00

7 

,02

3 

,04

0 
,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X2 Pearso

n 

Correl

ation 

,56

2** 
1 

,30

1* 

,39

8** 

-

,00

1 

,17

1 

,18

0 

,25

2 

,23

6 

,0

03 

,29

9* 

,34

8** 

,28

5* 

,29

9* 

,11

2 
,498** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,00

0 
 

,02

3 

,00

2 

,99

2 

,20

3 

,18

1 

,05

9 

,07

7 

,9

81 

,02

4 

,00

8 

,03

2 

,02

4 

,40

6 
,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X3 Pearso

n 

Correl

ation 

,63

0** 

,30

1* 
1 

,27

6* 

,16

8 

,04

0 

,27

9* 

,10

0 

,20

6 

,0

36 

-

,03

3 

,34

7** 

,35

3** 

,27

0* 

,19

3 
,455** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,00

0 

,02

3 
 

,03

8 

,21

2 

,76

9 

,03

6 

,46

0 

,12

3 

,7

92 

,80

9 

,00

8 

,00

7 

,04

2 

,15

0 
,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
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 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 

X 

10 

X 

11 

X 

12 

X 

13 

X 

14 

X 

15 

TOTA

L_X 

X4 Pearso

n 

Correl

ation 

,30

9* 

,39

8** 

,27

6* 
1 

,11

6 

,06

1 

,16

4 

,16

0 

,29

3* 

,0

01 

,21

0 

,33

1* 

,10

6 

,32

5* 

,08

9 
,424** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,01

9 

,00

2 

,03

8 
 

,38

8 

,65

2 

,22

2 

,23

6 

,02

7 

,9

95 

,11

8 

,01

2 

,43

4 

,01

4 

,51

1 
,001 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X5 Pearso

n 

Correl

ation 

,01

6 

-

,00

1 

,16

8 

,11

6 
1 

,52

4** 

,60

3** 

-

,00

6 

,52

4** 

,2

25 

,17

6 

,32

1* 

,45

6** 

,18

8 

,38

9** 
,573** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,90

6 

,99

2 

,21

2 

,38

8 
 

,00

0 

,00

0 

,96

2 

,00

0 

,0

93 

,19

0 

,01

5 

,00

0 

,16

2 

,00

3 
,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X6 Pearso

n 

Correl

ation 

,23

5 

,17

1 

,04

0 

,06

1 

,52

4** 
1 

,47

0** 

,22

6 

,48

9** 

,0

98 

,23

0 

,34

5** 

,38

8** 

,28

9* 

,29

0* 
,589** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,07

8 

,20

3 

,76

9 

,65

2 

,00

0 
 

,00

0 

,09

1 

,00

0 

,4

68 

,08

5 

,00

9 

,00

3 

,03

0 

,02

8 
,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X7 Pearso

n 

Correl

ation 

,27

9* 

,18

0 

,27

9* 

,16

4 

,60

3** 

,47

0** 
1 

,23

4 

,47

1** 

,1

91 

,20

6 

,66

4** 

,49

4** 

,34

7** 

,29

6* 
,708** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,03

5 

,18

1 

,03

6 

,22

2 

,00

0 

,00

0 
 

,08

0 

,00

0 

,1

54 

,12

5 

,00

0 

,00

0 

,00

8 

,02

5 
,000 
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 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 

X 

10 

X 

11 

X 

12 

X 

13 

X 

14 

X 

15 

TOTA

L_X 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X8 Pearso

n 

Correl

ation 

,17

2 

,25

2 

,10

0 

,16

0 

-

,00

6 

,22

6 

,23

4 
1 

,30

2* 

,0

55 

,51

6** 

,25

8 

,15

9 

,48

1** 

,09

9 
,486** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,20

0 

,05

9 

,46

0 

,23

6 

,96

2 

,09

1 

,08

0 
 

,02

2 

,6

87 

,00

0 

,05

2 

,23

8 

,00

0 

,46

5 
,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X9 Pearso

n 

Correl

ation 

,32

9* 

,23

6 

,20

6 

,29

3* 

,52

4** 

,48

9** 

,47

1** 

,30

2* 
1 

,1

53 

,39

2** 

,50

9** 

,40

6** 

,34

2** 

,46

6** 
,719** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,01

3 

,07

7 

,12

3 

,02

7 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,02

2 
 

,2

54 

,00

3 

,00

0 

,00

2 

,00

9 

,00

0 
,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X10 Pearso

n 

Correl

ation 

,01

8 

,00

3 

,03

6 

,00

1 

,22

5 

,09

8 

,19

1 

,05

5 

,15

3 
1 

,26

4* 

,03

5 

,32

7* 

-

,04

8 

,00

6 
,287* 

Sig. 

(2-

tailed) 

,89

6 

,98

1 

,79

2 

,99

5 

,09

3 

,46

8 

,15

4 

,68

7 

,25

4 
 

,04

7 

,79

7 

,01

3 

,72

5 

,96

7 
,031 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X11 Pearso

n 

Correl

ation 

,23

3 

,29

9* 

-

,03

3 

,21

0 

,17

6 

,23

0 

,20

6 

,51

6** 

,39

2** 

,2

64

* 

1 
,30

1* 

,28

8* 

,43

5** 

,17

7 
,572** 
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 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 

X 

10 

X 

11 

X 

12 

X 

13 

X 

14 

X 

15 

TOTA

L_X 

Sig. 

(2-

tailed) 

,08

1 

,02

4 

,80

9 

,11

8 

,19

0 

,08

5 

,12

5 

,00

0 

,00

3 

,0

47 
 

,02

3 

,03

0 

,00

1 

,18

9 
,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X12 Pearso

n 

Correl

ation 

,47

8** 

,34

8** 

,34

7** 

,33

1* 

,32

1* 

,34

5** 

,66

4** 

,25

8 

,50

9** 

,0

35 

,30

1* 
1 

,45

4** 

,49

7** 

,45

3** 
,744** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,00

0 

,00

8 

,00

8 

,01

2 

,01

5 

,00

9 

,00

0 

,05

2 

,00

0 

,7

97 

,02

3 
 

,00

0 

,00

0 

,00

0 
,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X13 Pearso

n 

Correl

ation 

,35

3** 

,28

5* 

,35

3** 

,10

6 

,45

6** 

,38

8** 

,49

4** 

,15

9 

,40

6** 

,3

27

* 

,28

8* 

,45

4** 
1 

,29

2* 

,30

7* 
,673** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,00

7 

,03

2 

,00

7 

,43

4 

,00

0 

,00

3 

,00

0 

,23

8 

,00

2 

,0

13 

,03

0 

,00

0 
 

,02

7 

,02

0 
,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

X14 Pearso

n 

Correl

ation 

,30

0* 

,29

9* 

,27

0* 

,32

5* 

,18

8 

,28

9* 

,34

7** 

,48

1** 

,34

2** 

-

,0

48 

,43

5** 

,49

7** 

,29

2* 
1 

,35

1** 
,648** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,02

3 

,02

4 

,04

2 

,01

4 

,16

2 

,03

0 

,00

8 

,00

0 

,00

9 

,7

25 

,00

1 

,00

0 

,02

7 
 

,00

8 
,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
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 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 

X 

10 

X 

11 

X 

12 

X 

13 

X 

14 

X 

15 

TOTA

L_X 

X15 Pearso

n 

Correl

ation 

,27

3* 

,11

2 

,19

3 

,08

9 

,38

9** 

,29

0* 

,29

6* 

,09

9 

,46

6** 

,0

06 

,17

7 

,45

3** 

,30

7* 

,35

1** 
1 ,526** 

Sig. 

(2-

tailed) 

,04

0 

,40

6 

,15

0 

,51

1 

,00

3 

,02

8 

,02

5 

,46

5 

,00

0 

,9

67 

,18

9 

,00

0 

,02

0 

,00

8 
 ,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

TOTA

L_X 

Pearso

n 

Correl

ation 

,57

3** 

,49

8** 

,45

5** 

,42

4** 

,57

3** 

,58

9** 

,70

8** 

,48

6** 

,71

9** 

,2

87

* 

,57

2** 

,74

4** 

,67

3** 

,64

8** 

,52

6** 
1 

Sig. 

(2-

tailed) 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

1 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,0

31 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 
 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Variabel Y 

Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

Y1

0 

Y1

1 

Y1

2 

Y1

3 

Y1

4 

Y1

5 

Y1

6 

Y1

7 

Y1

8 

Y1

9 

Y2

0 

Y2

1 Y22 Y23 

Y2

4 Y25 Y26 

TOTAL_

Y 

Y1 Pearson 

Correlation 1 
,16

3 

,35

5** 

,24

4 

,28

1* 

,18

5 

,14

4 

-

,0

24 

,42

2** 

,19

1 

,20

5 

-

,14

7 

,10

9 

,08

9 

,16

6 

,19

1 

,50

3** 

,07

4 

,37

0** 

,43

9** 

,49

3** 
,237 

,443*

* 

,44

3** 

,370*

* 

,367*

* 
,499** 

Sig. (2-tailed) 
 

,22

4 

,00

7 

,06

7 

,03

4 

,16

9 

,28

5 

,8

58 

,00

1 

,15

4 

,12

5 

,27

4 

,41

9 

,51

1 

,21

7 

,15

5 

,00

0 

,58

2 

,00

5 

,00

1 

,00

0 
,076 ,001 

,00

1 
,005 ,005 ,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y2 Pearson 

Correlation 
,16

3 
1 

,32

2* 

,32

3* 

,37

5** 

,04

7 

,33

4* 

,2

00 

,14

1 

,18

1 

,19

4 

,12

0 

,06

8 

,04

5 

,10

9 

,01

2 

,20

6 

,44

8** 

,25

5 

,10

9 

-

,08

1 

,041 ,266* 
,26

6* 
,216 ,141 ,424** 

Sig. (2-tailed) ,22

4 
 

,01

5 

,01

4 

,00

4 

,73

0 

,01

1 

,1

36 

,29

5 

,17

8 

,14

8 

,37

2 

,61

5 

,74

2 

,42

0 

,93

0 

,12

3 

,00

0 

,05

6 

,41

8 

,55

0 
,765 ,046 

,04

6 
,107 ,295 ,001 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y3 Pearson 

Correlation 
,35

5** 

,32

2* 
1 

,45

6** 

,41

7** 

,37

7** 

,43

3** 

,0

63 

,25

2 

,21

0 

,14

0 

-

,06

5 

,08

5 

,15

6 

,11

9 

,28

7* 

,23

0 

,36

0** 

,11

9 

,13

0 

,04

0 
,230 ,338* 

,33

8* 
,094 ,156 ,476** 

Sig. (2-tailed) ,00

7 

,01

5 
 

,00

0 

,00

1 

,00

4 

,00

1 

,6

39 

,05

8 

,11

8 

,29

8 

,63

3 

,52

8 

,24

8 

,37

9 

,03

0 

,08

5 

,00

6 

,37

8 

,33

5 

,76

6 
,085 ,010 

,01

0 
,487 ,248 ,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
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Y4 Pearson 

Correlation 
,24

4 

,32

3* 

,45

6** 
1 

,44

6** 

,46

3** 

,53

7** 

,3

11* 

,20

3 

,16

5 

,34

2** 

-

,10

6 

,04

5 

,10

9 

,11

9 

,28

3* 

,28

3* 

,43

3** 

,27

7* 

,25

6 

,23

1 
,383** ,327* 

,32

7* 
,187 ,203 ,570** 

Sig. (2-tailed) ,06

7 

,01

4 

,00

0 
 

,00

1 

,00

0 

,00

0 

,0

18 

,12

9 

,21

9 

,00

9 

,43

4 

,74

0 

,41

7 

,37

8 

,03

3 

,03

3 

,00

1 

,03

7 

,05

4 

,08

4 
,003 ,013 

,01

3 
,164 ,129 ,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y5 Pearson 

Correlation 

,28

1* 

,37

5** 

,41

7** 

,44

6** 
1 

,35

4** 

,40

2** 

,2

01 

,37

2** 

,31

9* 

,30

1* 

,02

7 

,10

7 

,32

4* 

,19

5 

,26

4* 

,54

9** 

,45

9** 

,33

3* 

,20

7 

,05

8 
,236 

,420*

* 

,42

0** 
,273* ,230 ,612** 

Sig. (2-tailed) ,03

4 

,00

4 

,00

1 

,00

1 
 

,00

7 

,00

2 

,1

34 

,00

4 

,01

6 

,02

3 

,84

0 

,42

6 

,01

4 

,14

7 

,04

7 

,00

0 

,00

0 

,01

1 

,12

3 

,66

9 
,077 ,001 

,00

1 
,040 ,086 ,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y6 Pearson 

Correlation 
,18

5 

,04

7 

,37

7** 

,46

3** 

,35

4** 
1 

,42

8** 

,1

98 

,32

5* 

,18

5 

,23

5 

-

,14

0 

,14

0 

,24

1 

,11

8 

,47

1** 

,37

0** 

,33

4* 

,25

4 

,12

1 

,28

0* 
,187 ,215 

,21

5 
,175 ,072 ,497** 

Sig. (2-tailed) ,16

9 

,73

0 

,00

4 

,00

0 

,00

7 
 

,00

1 

,1

40 

,01

4 

,16

8 

,07

8 

,29

9 

,29

8 

,07

1 

,38

4 

,00

0 

,00

5 

,01

1 

,05

7 

,36

9 

,03

5 
,163 ,108 

,10

8 
,194 ,596 ,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y7 Pearson 

Correlation 

,14

4 

,33

4* 

,43

3** 

,53

7** 

,40

2** 

,42

8** 
1 

,2

53 

,19

9 

,17

1 

,37

6** 

,03

9 

,50

8** 

,24

3 

,29

0* 

,18

9 

,40

5** 

,56

4** 

,22

9 

,17

4 

,25

3 
,502** 

,368*

* 

,36

8** 

,453*

* 
,287* ,659** 

Sig. (2-tailed) ,28

5 

,01

1 

,00

1 

,00

0 

,00

2 

,00

1 
 

,0

58 

,13

8 

,20

3 

,00

4 

,77

3 

,00

0 

,06

9 

,02

9 

,15

8 

,00

2 

,00

0 

,08

7 

,19

4 

,05

7 
,000 ,005 

,00

5 
,000 ,031 ,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
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Y8 Pearson 

Correlation 

-

,02

4 

,20

0 

,06

3 

,31

1* 

,20

1 

,19

8 

,25

3 
1 

,06

9 

,11

8 

,12

6 

,01

8 

,15

2 

-

,03

0 

,16

8 

,25

5 

,16

0 

,07

6 

,25

5 

-

,01

2 

-

,02

0 

,106 ,004 
,00

4 
,284* ,118 ,313* 

Sig. (2-tailed) ,85

8 

,13

6 

,63

9 

,01

8 

,13

4 

,14

0 

,05

8 
 

,61

1 

,38

3 

,34

9 

,89

2 

,25

7 

,82

2 

,21

1 

,05

6 

,23

4 

,57

2 

,05

6 

,93

0 

,88

1 
,433 ,977 

,97

7 
,033 ,380 ,018 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y9 Pearson 

Correlation 

,42

2** 

,14

1 

,25

2 

,20

3 

,37

2** 

,32

5* 

,19

9 

,0

69 
1 

,47

6** 

,55

5** 

,18

5 

,21

4 

,40

1** 

,40

8** 

,38

2** 

,42

0** 

,33

1* 

,40

9** 

,28

0* 

,20

9 
,324* 

,512*

* 

,51

2** 
,256 ,251 ,639** 

Sig. (2-tailed) ,00

1 

,29

5 

,05

8 

,12

9 

,00

4 

,01

4 

,13

8 

,6

11 
 

,00

0 

,00

0 

,16

7 

,11

1 

,00

2 

,00

2 

,00

3 

,00

1 

,01

2 

,00

2 

,03

5 

,11

9 
,014 ,000 

,00

0 
,054 ,059 ,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y10 Pearson 

Correlation 

,19

1 

,18

1 

,21

0 

,16

5 

,31

9* 

,18

5 

,17

1 

,1

18 

,47

6** 
1 

,54

1** 

,26

6* 

,16

4 

,39

5** 

,31

8* 

,18

3 

,24

6 

,39

8** 

,14

5 

,28

6* 

,09

8 
,312* ,323* 

,32

3* 
,232 ,273* ,555** 

Sig. (2-tailed) ,15

4 

,17

8 

,11

8 

,21

9 

,01

6 

,16

8 

,20

3 

,3

83 

,00

0 
 

,00

0 

,04

5 

,22

4 

,00

2 

,01

6 

,17

3 

,06

5 

,00

2 

,28

2 

,03

1 

,47

0 
,018 ,014 

,01

4 
,082 ,040 ,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y11 Pearson 

Correlation 
,20

5 

,19

4 

,14

0 

,34

2** 

,30

1* 

,23

5 

,37

6** 

,1

26 

,55

5** 

,54

1** 
1 

,28

6* 

,42

6** 

,46

7** 

,54

9** 

,19

6 

,31

1* 

,46

9** 

-

,00

7 

,22

8 

,05

9 
,220 ,307* 

,30

7* 

,510*

* 
,206 ,629** 

Sig. (2-tailed) ,12

5 

,14

8 

,29

8 

,00

9 

,02

3 

,07

8 

,00

4 

,3

49 

,00

0 

,00

0 
 

,03

1 

,00

1 

,00

0 

,00

0 

,14

3 

,01

9 

,00

0 

,95

8 

,08

9 

,66

4 
,100 ,020 

,02

0 
,000 ,125 ,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
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Y12 Pearson 

Correlation 

-

,14

7 

,12

0 

-

,06

5 

-

,10

6 

,02

7 

-

,14

0 

,03

9 

,0

18 

,18

5 

,26

6* 

,28

6* 
1 

,40

1** 

,43

8** 

,35

5** 

-

,02

4 

,06

7 

,18

5 

-

,04

4 

-

,06

5 

-

,15

1 

,226 ,124 
,12

4 
,223 ,101 ,271* 

Sig. (2-tailed) ,27

4 

,37

2 

,63

3 

,43

4 

,84

0 

,29

9 

,77

3 

,8

92 

,16

7 

,04

5 

,03

1 
 

,00

2 

,00

1 

,00

7 

,86

0 

,62

2 

,16

9 

,74

4 

,63

3 

,26

2 
,090 ,360 

,36

0 
,096 ,454 ,041 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y13 Pearson 

Correlation 
,10

9 

,06

8 

,08

5 

,04

5 

,10

7 

,14

0 

,50

8** 

,1

52 

,21

4 

,16

4 

,42

6** 

,40

1** 
1 

,30

9* 

,41

1** 

,06

7 

,21

9 

,20

6 

-

,07

0 

-

,05

9 

,07

7 
,207 ,208 

,20

8 

,458*

* 
,166 ,426** 

Sig. (2-tailed) ,41

9 

,61

5 

,52

8 

,74

0 

,42

6 

,29

8 

,00

0 

,2

57 

,11

1 

,22

4 

,00

1 

,00

2 
 

,01

9 

,00

1 

,62

0 

,10

2 

,12

4 

,60

3 

,66

1 

,57

0 
,123 ,121 

,12

1 
,000 ,218 ,001 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y14 Pearson 

Correlation 
,08

9 

,04

5 

,15

6 

,10

9 

,32

4* 

,24

1 

,24

3 

-

,0

30 

,40

1** 

,39

5** 

,46

7** 

,43

8** 

,30

9* 
1 

,55

1** 

,19

2 

,26

1 

,33

1* 

-

,05

7 

,09

8 

,10

3 
,105 ,240 

,24

0 
,256 ,251 ,482** 

Sig. (2-tailed) ,51

1 

,74

2 

,24

8 

,41

7 

,01

4 

,07

1 

,06

9 

,8

22 

,00

2 

,00

2 

,00

0 

,00

1 

,01

9 
 

,00

0 

,15

2 

,05

0 

,01

2 

,67

2 

,46

8 

,44

4 
,437 ,073 

,07

3 
,054 ,059 ,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y15 Pearson 

Correlation 
,16

6 

,10

9 

,11

9 

,11

9 

,19

5 

,11

8 

,29

0* 

,1

68 

,40

8** 

,31

8* 

,54

9** 

,35

5** 

,41

1** 

,55

1** 
1 

,25

3 

,32

9* 

,33

5* 

-

,03

9 

,07

3 

-

,13

0 

,077 ,206 
,20

6 

,411*

* 
,171 ,494** 

Sig. (2-tailed) ,21

7 

,42

0 

,37

9 

,37

8 

,14

7 

,38

4 

,02

9 

,2

11 

,00

2 

,01

6 

,00

0 

,00

7 

,00

1 

,00

0 
 

,05

7 

,01

3 

,01

1 

,77

4 

,59

1 

,33

5 
,568 ,124 

,12

4 
,002 ,204 ,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
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Y16 Pearson 

Correlation 
,19

1 

,01

2 

,28

7* 

,28

3* 

,26

4* 

,47

1** 

,18

9 

,2

55 

,38

2** 

,18

3 

,19

6 

-

,02

4 

,06

7 

,19

2 

,25

3 
1 

,29

9* 

,13

5 

,21

2 

,00

7 

,09

9 
,058 ,099 

,09

9 
,055 ,002 ,379** 

Sig. (2-tailed) ,15

5 

,93

0 

,03

0 

,03

3 

,04

7 

,00

0 

,15

8 

,0

56 

,00

3 

,17

3 

,14

3 

,86

0 

,62

0 

,15

2 

,05

7 
 

,02

4 

,31

8 

,11

3 

,96

0 

,46

6 
,666 ,465 

,46

5 
,685 ,990 ,004 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y17 Pearson 

Correlation 

,50

3** 

,20

6 

,23

0 

,28

3* 

,54

9** 

,37

0** 

,40

5** 

,1

60 

,42

0** 

,24

6 

,31

1* 

,06

7 

,21

9 

,26

1 

,32

9* 

,29

9* 
1 

,46

0** 

,40

0** 

,48

8** 

,34

1** 
,302* 

,545*

* 

,54

5** 

,640*

* 

,473*

* 
,716** 

Sig. (2-tailed) ,00

0 

,12

3 

,08

5 

,03

3 

,00

0 

,00

5 

,00

2 

,2

34 

,00

1 

,06

5 

,01

9 

,62

2 

,10

2 

,05

0 

,01

3 

,02

4 
 

,00

0 

,00

2 

,00

0 

,01

0 
,023 ,000 

,00

0 
,000 ,000 ,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y18 Pearson 

Correlation 

,07

4 

,44

8** 

,36

0** 

,43

3** 

,45

9** 

,33

4* 

,56

4** 

,0

76 

,33

1* 

,39

8** 

,46

9** 

,18

5 

,20

6 

,33

1* 

,33

5* 

,13

5 

,46

0** 
1 

,23

2 

,21

0 

,25

3 
,317* 

,420*

* 

,42

0** 

,419*

* 
,284* ,679** 

Sig. (2-tailed) ,58

2 

,00

0 

,00

6 

,00

1 

,00

0 

,01

1 

,00

0 

,5

72 

,01

2 

,00

2 

,00

0 

,16

9 

,12

4 

,01

2 

,01

1 

,31

8 

,00

0 
 

,08

2 

,11

8 

,05

8 
,016 ,001 

,00

1 
,001 ,032 ,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 

Y19 Pearson 

Correlation 
,37

0** 

,25

5 

,11

9 

,27

7* 

,33

3* 

,25

4 

,22

9 

,2

55 

,40

9** 

,14

5 

-

,00

7 

-

,04

4 

-

,07

0 

-

,05

7 

-

,03

9 

,21

2 

,40

0** 

,23

2 
1 

,40

2** 

,35

5** 
,403** 

,473*

* 

,47

3** 

,347*

* 
,316* ,490** 

Sig. (2-tailed) ,00

5 

,05

6 

,37

8 

,03

7 

,01

1 

,05

7 

,08

7 

,0

56 

,00

2 

,28

2 

,95

8 

,74

4 

,60

3 

,67

2 

,77

4 

,11

3 

,00

2 

,08

2 
 

,00

2 

,00

7 
,002 ,000 

,00

0 
,008 ,017 ,000 

N 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 57 
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Y20 Pearson 

Correlation 
,43

9** 

,10

9 

,13

0 

,25

6 

,20

7 

,12

1 

,17

4 

-

,0

12 

,28
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**. Correlation 

is significant 

at the 0.01 

level (2-

tailed). 
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Lampiran 7 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas 

Variabel X 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 57 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 57 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

Variabel Y 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 57 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 57 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,849 15 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,897 26 
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Lampiran 8 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandarized 

Residual 

N 57 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 6,24773014 

Most Extreme Differences Absolute ,091 

Positive ,091 

Negative -,039 

Test Statistic ,091 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 9 Uji Linearitas 

Uji lineritas 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Produktivitas* 
Pengawasan 

Between 
Groups 

(Combined) 2967,094 17 174,535 5,073 ,000 

Linearity 2122,931 1 2122,931 61,706 ,000 

Deviation 
from 
Linearity 

844,164 16 52,760 1,534 ,137 

Within Groups 1341,748 39 34,404   
Total 4308,842 56    
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Lampiran 10 Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,702a ,493 ,483 6,304 

a. Predictors: (Constant), Pengawasan  
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Lampiran 11 Uji Hipotesis 

Uji Hipotesis 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2122,931 1 2122,931 53,415 ,000b 

Residual 2185,911 55 39,744   

Total 4308,842 56    

a. Dependent Variable: Produktivitas 

b. Predictors: (Constant), Pengawasan 

Terdapat pengaruh antara variabel x dan variabel y karna nilai sig. 0.000 < 0,005 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandarized Coefficients 

Standarized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 43,864 9,898  4,432 ,000 

TOTAL_X 1,102 ,151 ,702 7,309 ,000 

a. Dependent Variable: Produktivitas 
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Lampiran 12 Distribusi Jawaban Responden 

Distribusi Jawaban Responden 

X1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 1 1,8 1,8 1,8 

Setuju 17 29,8 29,8 31,6 

Sangat Setuju 39 68,4 68,4 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
X2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 3 5,3 5,3 5,3 

Setuju 25 43,9 43,9 49,1 

Sangat Setuju 29 50,9 50,9 100,0 

X3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 1 1,8 1,8 1,8 

Setuju 23 40,4 40,4 42,1 

Sangat Setuju 33 57,9 57,9 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
X4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 1 1,8 1,8 1,8 

Setuju 20 35,1 35,1 36,8 

Sangat Setuju 36 63,2 63,2 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
 

X5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 8 14,0 14,0 14,0 

Setuju 19 33,3 33,3 47,4 

Sangat Setuju 30 52,6 52,6 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
X6 

 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 9 15,8 15,8 15,8 

Setuju 28 49,1 49,1 64,9 

Sangat Setuju 20 35,1 35,1 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
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X7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Netral 8 14,0 14,0 15,8 

Setuju 26 45,6 45,6 61,4 

Sangat Setuju 22 38,6 38,6 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
X8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 7 12,3 12,3 12,3 

Setuju 27 47,4 47,4 59,6 

Sangat Setuju 23 40,4 40,4 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 

X9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 3 5,3 5,3 5,3 

Setuju 22 38,6 38,6 43,9 

Sangat Setuju 32 56,1 56,1 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
X10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 7 12,3 12,3 12,3 

Setuju 30 52,6 52,6 64,9 

Sangat Setuju 20 35,1 35,1 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
X11 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Netral 8 14,0 14,0 15,8 

Setuju 26 45,6 45,6 61,4 

Sangat Setuju 22 38,6 38,6 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
X12 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Netral 2 3,5 3,5 5,3 

Setuju 23 40,4 40,4 45,6 

Sangat Setuju 31 54,4 54,4 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
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X13 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 12 21,1 21,1 21,1 

Setuju 30 52,6 52,6 73,7 

Sangat Setuju 15 26,3 26,3 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
X14 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 2 3,5 3,5 3,5 

Netral 7 12,3 12,3 15,8 

Setuju 22 38,6 38,6 54,4 

Sangat Setuju 26 45,6 45,6 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
X15 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 4 7,0 7,0 7,0 

Setuju 32 56,1 56,1 63,2 

Sangat Setuju 21 36,8 36,8 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
Y1 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 1 1,8 1,8 1,8 

Setuju 24 42,1 42,1 43,9 

Sangat Setuju 32 56,1 56,1 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y2 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 5 8,8 8,8 8,8 

Netral 5 8,8 8,8 17,5 

Setuju 22 38,6 38,6 56,1 

Sangat Setuju 25 43,9 43,9 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y3 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 4 7,0 7,0 7,0 

Setuju 28 49,1 49,1 56,1 

Sangat Setuju 25 43,9 43,9 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
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Y4 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 5 8,8 8,8 8,8 

Setuju 28 49,1 49,1 57,9 

Sangat Setuju 24 42,1 42,1 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
 

Y5 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 4 7,0 7,0 7,0 

Setuju 22 38,6 38,6 45,6 

Sangat Setuju 31 54,4 54,4 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y6 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Netral 6 10,5 10,5 12,3 

Setuju 29 50,9 50,9 63,2 

Sangat Setuju 21 36,8 36,8 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y7 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 6 10,5 10,5 10,5 

Setuju 21 36,8 36,8 47,4 

Sangat Setuju 30 52,6 52,6 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y8 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 6 10,5 10,5 10,5 

Setuju 35 61,4 61,4 71,9 

Sangat Setuju 16 28,1 28,1 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y9 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 3 5,3 5,3 5,3 

Setuju 19 33,3 33,3 38,6 

Sangat Setuju 35 61,4 61,4 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
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Y10 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 1,8 1,8 1,8 

Netral 5 8,8 8,8 10,5 

Setuju 15 26,3 26,3 36,8 

Sangat Setuju 36 63,2 63,2 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y11 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 6 10,5 10,5 10,5 

Setuju 16 28,1 28,1 38,6 

Sangat Setuju 35 61,4 61,4 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y12 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 7 12,3 12,3 12,3 

Setuju 17 29,8 29,8 42,1 

Sangat Setuju 33 57,9 57,9 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y13 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 4 7,0 7,0 7,0 

Setuju 16 28,1 28,1 35,1 

Sangat Setuju 37 64,9 64,9 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y14 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 3 5,3 5,3 5,3 

Setuju 19 33,3 33,3 38,6 

Sangat Setuju 35 61,4 61,4 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y15 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 4 7,0 7,0 7,0 

Setuju 18 31,6 31,6 38,6 

Sangat Setuju 35 61,4 61,4 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
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Y16 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 4 7,0 7,0 7,0 

Setuju 17 29,8 29,8 36,8 

Sangat Setuju 36 63,2 63,2 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y17 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 2 3,5 3,5 3,5 

Setuju 19 33,3 33,3 36,8 

Sangat Setuju 36 63,2 63,2 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y18 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 4 7,0 7,0 7,0 

Setuju 24 42,1 42,1 49,1 

Sangat Setuju 29 50,9 50,9 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y19 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 5 8,8 8,8 8,8 

Setuju 27 47,4 47,4 56,1 

Sangat Setuju 25 43,9 43,9 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
Y20 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 5 8,8 8,8 8,8 

Setuju 17 29,8 29,8 38,6 

Sangat Setuju 35 61,4 61,4 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y21 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 2 3,5 3,5 3,5 

Setuju 28 49,1 49,1 52,6 

Sangat Setuju 27 47,4 47,4 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
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Y22 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 6 10,5 10,5 10,5 

Setuju 19 33,3 33,3 43,9 

Sangat Setuju 32 56,1 56,1 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
 
 

Y23 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 5 8,8 8,8 8,8 

Setuju 19 33,3 33,3 42,1 

Sangat Setuju 33 57,9 57,9 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y24 

 
Frequ
ency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid netral 5 8,8 8,8 8,8 

Setuju 19 33,3 33,3 42,1 

Sangat setuju  33 57,9 57,9 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y25 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 3 5,3 5,3 5,3 

 Setuju 21 36,8 36,8 42,1 

Sangat Setuju 33 57,9 57,9 100,0 

Total 57 100,0 100,0  

 
Y26 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Netral 3 5,3 5,3 5,3 

Setuju 19 33,3 33,3 38,6 

Sangat Setuju 35 61,4 61,4 100,0 

Total 57 100,0 100,0  
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Lampiran 13 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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